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ABSTRACT 
THE DIFFERENCES OF SCIENCE LEARNING OUTCOMES AND SCIENCE 
PROCESS SKILLS IMPROVEMENT BETWEEN DISCOVERY AND 
GUIDED INQUIRY LEARNING MODELS IN GRADE V OF 
SDN PADANGSIDIMPUAN SELA TAN 
Masna Dewi 
masnadewi64@gmail.com 
Graduate Studies Program 
Indonesia Open lJniversity 
This study aims to analyze the i"1pruveme111 of s1ude111s' science learninK outcon1es and 
science process skills whorn taught with Discovery Learning Models and Guided Inquiry. This 
study is a quasi-ex11erimental research. The population is all the fifih grade students at ,r;DN 
Padanl{sidimpuan Selatan. The technique of detern1i11ing the sample using Purposive Sampling 
so that the sample is two classes of V class at .'iDN 200215 Padangsidin1puan and Vn class at 
SDN 200206 Padangsidin1puan. The instrun1ent used is a test about science learning outcon1es 
and science process skills observation sheet. The tlala ana~vsis usetl is a Independent Samples T-
Test with two tailed. The results showed that: (I) there is a difference of students' science learning 
outcomes whon1 leached with Discovery Learnin.rt i\1odels and (Juided Inquiry; (2}there is a 
difference of students' science process skills whon1 leached with Discovery Learning Models and 
Guided Inquiry; (3) students' science learning outcomes whom leached with Discovery Learning 
Models has the increased is higher than Guided Inquiry; and (4)students' science process skills 
whom leached with Discovery Learning Models is better than Guided Inquiry. 
Keywords: Science Learning Outcomes, Science Process .. ';kills, Discovery Learning Models, 
Guided Inquiry Learning Models 
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ABSTRAK 
PERBEDAAN PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPA DAN KETERAMPILAN 
PROSES SAINS MELALUJ MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY DAN 
INKUIRI TERBIMBING PADA SJSW A KELAS V 





Penclitian ini bc11ujuan untuk menganalisis peningkatan hasil belajar IPA dan 
Keterampilan proses sains siswa yang diajar dengan model pembelajaran Discovery dan lnkuiri 
Terbimbing. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu. Populasi penelitian yaitu 
seluruh siswa kelas V yang sekolah di SON Padangsidimpuan Utara. cfeknik penentuan sampel 
menggunakan Sa111pling Purposive sehingga ditentukan sampel penelitian hanya dua kelas yaitu 
kelas V di SON 200215 Padangsidimpuan dan VB di SON 200206 Padangsidimpuan. Instrumen 
yang digunakan yaitu tes basil belajar IPA dan lembar observasi keteran1pilan proses sains. 
Analisis data yang digunakan adalah uji-t dua arah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
(l)terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar IPA sis\va kelas V yang diajar dengan model 
pembelajaran Discovery dan Inkuiri Terbimbing; (2) terdapat perbedaan peningkatan 
Keterampilan proses sains sis\va kelas V yang diajar dengan model pembelajaran Discovery dan 
lnkuiri Terbimbing; (3) hasil belajar IPA siswa yang diajar dengan model pembelajaran Discovery 
mempunyai peningkatan skor lebih tinggi daripada lnkuiri Terbimbing; dan (4)Keterampilan 
proses sains siswa yang diajar dengan model pembelajaran Discovery lebih baik daripada Inkuiri 
'ferbin1bing. 
Kata kunci: Hasil belajar IPA, Keterampilan proses sains, model pembelajaran Discovery, model 
pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
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BABIV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Basil Penelitian 
Data pada penelitian ini diperoleh dari setelah memberikan tes hasil belajar 
IPA berupa prctcs dan pastes, serta setelah melakukan observasi mengenai 
keterampilan proses sains sisv.'a kelas VB <li SON 200206 Padangsidimpuan 
dan siswa kelas V di SON 200215 Padangsidirnpuan. Kelas Vs di SON 200206 
Padangsidimpuan mcnerapkan model pembelajaran Discovery dan kelas V di 
SON 200215 Padangsidimpuan menerapkan model pembelajaran lnkuiri 
Terbimbing. 
1. Analisis Data Pretes Hasil Belajar IPA 
Data pretes hasil belajar IPA siswa di kelas Discovery dan kelas Inkuiri 
Terbimbing disajikan pada Tabet 4.1. 
Tabel 4.1 
Data Pretes Hasil Bela.jar IPA 
N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 
Pretes 28 39.13 73.91 1573 .93 56.21 10.38 107.72 Discoverv 
Pretes lnkuiri 32 34.78 78.26 1804.35 56.39 11.87 140.85 Terbimbinl! 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar IPA siswa di kelas 
Discovery (=56,21) hampir sama dengan kelas Inkuiri Terbimbing (=56,39). 
Dengan demikian, maka data kelas Discovery dan kelas Inkuiri Terbimbing 
dapat dikatakan relatif sama jika dianalisis berdasarkan rata-rata pretes hasil 
belajar IPA, namun hal tersebut belum membuktikan bahwa kedua kelas telah 
59 
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60 
memenuhi uji prasyarat analisis, yaitu: normal dan homogen. Oleh karena itu, 
dilakukan uji normalitas dan homogenitas data. 
a. Hasil Uji Normalitas Data 
Uji normalitas menggunakan rumus Shapiro-Wilk. Hal tersebut 
dikarenakan data berbentuk skala interval dan sampel penelitian berjumlah 
kurang dari 100. Kriteria pengujian, yaitu: apabila nilai sign!ficance (sig.) 
lebih bcsar dari a (=0,05) maka Ilo diterima. Hasil perhitungan normalitas 
disajikan pada Tabel 4.2, Bagan 4.1 dan Bagan 4.2. 
Tabcl 4.2 
H ·1 u·· N J"t D ta as1 IJI orma 1 as a 
Model Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. 
Discovery .955 28 .260 
lnkuiri 







Histogram Hasil Uji Normalitas Data di Kelas Discovery 
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;J111J1 +1t11 'St.IO a., 1V>DJ ~«i tm 
PH'flrl_IT 
Bagan 4.2 
Histogram Hasil Uji Normalitas Data di Kelas Inkuiri Terbimbing 
Tabet 4.2 menunjukkan bahwa data pretes hasil belajar IPA pada kelas 
Discovery memperoleh sig (=0,260) dan pada kelas lnkuiri Terbimbing 
memperoleh sig (=0,398). Signifikansi (sig) kedua data tersebut lebih besar 
dari Cl (=0,05) sehingga I-Io diterima. Oleh karena itu disimpulkan bahwa 
sebaran data di kelas Discovery dan kelas lnkuiri Terbimbing berdistribusi 
normal. Hal tersebut juga sesuai dengan Bagan 4.1 dan Bagan 4.2. yang 
menunjukkan bahwa kurva pada kedua histogram membentuk kurva 
normal. Dengan demikian, maka satu prasyarat analisis uji-t telah terbukti 
bahwa data berdistribusi normal. 
b. Hasil Uji Homogenitas Data 
Uji homogenitas menggunakan rumus Levene. Hal tersebut 
dikarenakan pada penelitian ini hanya terdapat 2 kelompok sampel. Kriteria 
pengujian, yaitu: apabila nilai significance (sig.) lebih besar dari a (=0,05) 
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62 
dan fhJtung (statistic) lebih kecil dari .Ftabel (=3,992) maka Ho diterima. Hasil 
perhitungan homogenitas disajikan pada 1'abel 4.3. 
Tabel 4.3 
as1 I omogen1tas H ·1 u·· H D ata 
I"cvenc Statistic dfl df2 Si1.1. 
.359 I 58 .551 
Tabel 4.3 1nenunjukkan bahwa data prctes hasil belajar IPA 
mempcroleh sig (=0,551) lebih besar dari a (=0.05). dan Fhiiung (0,359) lebih 
kecil dari F1~bd (=3.992) sehingga Ho diterima. Oleh karena itu. 1naka 
terbukti bahwa satu prasyarat analisis uji-t tclah terbukti bahwa data 
bervarians hornogen. 
Dengan demikian, maka uji hipotesis pada penelitian ini dapat 
menggunakan uji Independent Samples Test (uji-t) karena data tel ah terbukti 
berdistribusi normal dan bervarians homogen. 
2. Analisis Data Postes Hasil Belajar IPA 
Data postes hasil belajar IPA siswa di kelas Discovery dan kelas lnkuiri 
l'erbimbing disajikan pada Tabet 4.4. 
Tabel 4.4 
ata ostes as1 e a ar DP H"IBI IPA 
N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 
Postes 28 65.22 100.00 2313.04 82.6! t0.45 109.19 Discov!!!2'___ 
-
--
Pastes lnkuiri 32 60.87 95.65 2439.15 76.22 9.69 93.87 Terbimbin2 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar IPA siswa di kelas 
Discovery (=82,61) lebih tinggi dari kelas Inkuiri Terbimbing (=76,22). 
Dengan demikian, maka hasil belajar IPA di kelas Discovery dan kelas Inkuiri 
Terbimbing terbukti berbeda, namun perbedaan hasil belajar IPA tersebut 
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belum tentu dikarenakan perbedaan lreatme11t. Oleh karena itu, dilakukan uji 
hipotesis untuk menjawab rumusan masalah penelitian secara tepat. 
3. Analisis Data Keterampilan Proses Sains 
Data kcterarnpilan proses sains siswa di kclas Discovery dan kelas lnkuiri 
'l'crbimbing disajikan pada Tabel 4.5. 
D K ata 
Tabel 4.5 
·1 p eteramp1 an roses Sa1ns 
N Minimum Maxim urn Sun1 Mean Std. Deviation 
KPS 28 80.00 100.00 2506.68 89.52 7.13 Discovery 





Tabel 4.5 menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan proses sains siswa 
di kelas Discovery (=89,52) lebih tinggi dari kelas Inkuiri Terbimbing 
(=79,37). Dengan demikian, maka keterampilan proses sains di kelas 
Discovery clan kelas lnkuiri Terbimbing terbukti berbeda, namun perbedaan 
keterampilan proses sains tersebut belum tentu dikarenakan perbedaan 
treatment. Oleh karena itu, dilakukan uji hipotesis untuk menjawab rumusan 
masalah secara tepat. 
4. Uji Hipotesis Statistik 
Uji hipotesis menggunakan rumus Independent Samples Test (uji-t) dua 
arah. Hal tersebut dikarenakan sampel berasal dari dua kelompok utuh dan 
menganalisis perbedaan basil treatment pada kedua kelompok tersebut tanpa 
mengunggulkan salah satu treatment. Kriteria pengujian yaitu apabila nilai 
significance (sig. 2-tailed) lebih kecil dari a (=0,05) maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Pada penelitian ini ada dua hipotesis yang diuji, yaitu: 
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Adapun rumusan hipotesis statistiknya, yaitu: 
Ho: µAi= µA2 
Ha : µA1 i- ~tA2 
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Hasil perhitungan uji hipotesis statistik disajikan pada Tabel 4.6. 
Tabel 4.6 
Hasil 11· i Hi otesis Statistik Pertama 
Levene's Test t-test tOr Equality of Means 
for Equality 
of Variances 
F Sig. t df Sig. Mean Std. Error 95<Vo 
(2- Difference Difference Confidence 




.334 .565 2.455 58 .017 6.38 2.60 1.18 11.59 
assumed 
Postes Equal variances 
not assumed 2.443 55.53 .018 6.38 2.61 1.15 11.63 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai significance (=0,017) lebih kecil dari 
u (=0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal tesebut menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa kelas V yang diajar 
menggunakan model Discovery dan Inkuiri Terbimbing. Perbandingan rata-
rata skor basil belajar IPA setelab diberikan treatment juga mendukung basil 
uji hipotesis statistik. Rata-rata hasil belajar IPA siswa di kelas Discovery yang 
menggunakan model Discovery (=82,61) lebih tinggi daripada kelas Inkuiri 
Terbimbing yang menggunakan model Inkuiri Terbimbing (=76,22). Dengan 
demikian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan 
basil belajar IPA siswa kelas V yang diajar dengan model pembelajaran 
Discovery dan siswa yang diajar dengan model pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing. 
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b. Uji Hipotesis Statistik Kedua 
Adapun rumusan hipotesis statistik kedua, yaitu: 
Ho: µB1 ~ µB2 
Ha: µBit µ82 
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as1 J II 1ootes1s tat1su e ua 
Tabel 4.7 
H ·1 U. Ir . S "kK d 
Levene's Test t~test for Equality of Means 
for Equality 
of Variance~ 
F Sig. t df Sig. Mean Std. Error 
(2- Difference Difference 
tailed) 
2.02 .160 4.656 58 .000 10.15 2.18 






.ow er Voner 
5.79 14.52 
5.86 14.43 
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai significance (=0,00) lebih kecil dari a 
(=0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal tesebut menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan keterampilan proses sains siswa kelas V yang diajar 
menggunakan model Discovery dan lnkuiri Terbimbing. Perbandingan rata-
rata keterampilan proses sains setelah diberikan treatment juga mendukung 
basil uji hipotesis statistik. Rata-rata keterampilan proses sains siswa di kelas 
Discovery yang menggunakan model Discovery (=89,52) lebih tinggi daripada 
kelas Inkuiri Terbimbing yang menggunakan model Inkuiri 'ferbimbing 
(=79,37). Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan peningkatan keterampilan proses sains siswa kelas V yang diajar 
dengan model pembelajaran Discovery dan siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran Inkuiri Terbimbing. 
S. Analisis Peningkatan Hasil Belajar IPA 
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Analisis peningkatan skor hasil belajar IPA menggunakan uji gain score. 
lJji gain score dilakukan untuk 1nengukur peningkatan hasil belajar IPA 
ber<lasarkan indikator keterampilan pemecahan masalah karena hasil belajar 
IPA pada penelitian ini merupakan hasil belajar pada ranah psikomotorik. 1-Iasil 
perhitungan uji gain score disajikan pada Tabel 4.8 dan Bagan 4.3. 
Tabel 4.8 
en1ng ·atan as1 e a1ar P . k H ·1 B I IPA 
Kclas Discoverv Kelas Inkuiri Terbimbinl! 
Postes 82.61 76.22 
Pretes 56.21 56.39 
Gain Score 26.40 19.84 
-----90~_:_·::~_;=-._~ 
80 8~.6~ ... -.. -----"'+ 
- -.- 76.22 - -Po><= 70 
60 
50 R•ta-nta 





56.211•1-----'--.. •• ,$6.39 
----Pn::tcs 
26.4~----...... 12.84 
Kcb¥i Eksperimcn Kclas Kontrol 
Rata-rahl llasll Belajar 
Bagan 4.3 
Grafik Peningkatan Hasil Belajar IPA 
Tabel 4.8 dan Bagan 4.3 menunjukkan bahwa pada: 
]. data pretes, hasil belajar IPA siswa di kelas Discovery (=56,21) lebih 
rendah dari siswa di kelas Inkuiri Terbimbing (=19,84), 
2. data postes, hasil bclajar IPA siswa di kelas Discovery (=82,61) lebih 
tinggi dari siswa di kelas Inkuiri Terbimbing (=76,22), 
Dengan demikian, maka hasil belajar IPA pada kedua kelas mengalami 
peningkatan, namun peningkatan keduanya berbeda. Peningk:atan skor hasil 
belajar IPA siswa di kelas Discovery (=26,40) lebih tinggi dari siswa di kelas 
Inkuiri Terbimbing (=19,84). Dari uraian tersebut, maka disimpulkan bahwa 
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basil belajar IPA siswa yang menggunakan model Pembelajaran Discovery· 
rnempunyai peningkatan skor yang lebih tinggi daripada Jnkuiri 'ferbimbing. 
6. Analisis Peningkatan Keterampilan Proses Sains 
Analisis pcningkatan keterampilan proses sains menggunakan uji gain 
score. l-lasil perhitungan uji gain score disajikan pada Tabel 4.9, Bagan 4.4 clan 
Bagan 4.5. 
Tabel 4.9 
p . k en1ng atan K ·1 P eteramp1 an roses s· a1ns 
No. -- ---.__ Ke las Discoverv lnkuiri Terbirnbing --- -~ Indikator ----.__ ____ P2 Pl Gainscore P2 Pl Gainscore 
I. mengamati 90,00 66,43 23,57 83,13 81,88 1,25 
2. meramalkan 86,43 84,29 2,14 71,88 68,75 3,13 
3. mengajukan pertanyaan 89,29 84,29 5,00 88,75 68,75 20,00 
4. menoounakan alaUbahan 90,00 87,14 2,86 73,75 72,50 1,25 
5. berkomunikasi 88,57 84,29 4,29 82,50 82,50 0,00 
6. melaksanakan percobaan 92,86 65,71 27,14 76,25 75,00 1,25 





Grafik Peningkatan Keterampilan Proses Sains di Kelas Discovery 
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Bagan 4.5 
Grafik Peningkatan Keterampilan Proses Sains di Kelas Inkuiri Terbimbing 
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Tabel 4.9, Bagan 4.4 dan Bagan 4.5 menunjukkan bahwa peningkatan rata-
rata keterampilan proses sains pada: 
I. Indikator pertarna, yaitu: kemampuan rnengamati (melakukan 
pengamatan) pada siswa kelas Discovery (=23,57) lebih tinggi dari kelas 
Inkuiri Terbimbing (~ 1,25). 
2. lndikator kedua, yaitu: kemampuan meramalkan pada s1swa kelas 
Discovery (=2,14) lebih rendah dari kelas Inkuiri Terbimbing (=3,13). 
3. Indikator ketiga, yaitu: kemampuan mengajukan pertanyaan pada siswa 
kelas Discovery (=5,00) lebih rendah dari kelas Inkuiri Terbimbing 
4. Indikator keempat, yaitu: kemampuan menggunakan alat/bahan pada 
siswa kelas Discovery (=2,86) lebih tinggi dari kelas Inkuiri Terbimbing 
5. Indikator kelima, yaitu: kemampuan berkomunikasi pada siswa kelas 
Discovery (~4,29) lebih tinggi dari kelas Inkuiri Terbimbing (~0,00). 
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6. Indikator keenam, yaitu: kemampuan melakukan percobaan pada sisv.·a 
kelas Discovery (=27,14) lebih tinggi dari kelas Inkuiri 'ferbirnbing 
Tabel 4.9, Bagan 4.4 dan Bagan 4.5 menunjukkan bahwa peningkatan 
keterampilan proses sains di kelas Discovery (=12,02) lebih tinggi dari siswa 
di kelas Inkuiri Tcrbin1bing (=4,48). Dari hasil uji gain score diperoleh bahwa: 
(1) peningkatan skor keteran1pilan proses sains tertinggi di kelas Discovery 
berada pada indikator keenam yaitu mclaksanakan percobaan (=49,40), 
sedangkan di kelas Inkuiri Terbimbing berada pada indikator ketiga yaitu 
mengajukan pertanyaan (=44,71), dan (2) peningkatan skor keterampilan 
proses sains terendah di kelas Discovery berada pada indikator kedua yaitu 
meramalkan (=49,40), sedangkan di kclas Inkuiri Terbimbing berada pada 
indikator kelirna yaitu berkomunikasi (=44,71). Dengan demikian, maka 
disimpulkan bahwa keterampilan proses sains siswa yang menggunakan model 
Pembelajaran Discovery mempunyai peningkatan skor yang lebih tinggi 
daripada Inkuiri Tcrbimbing. 
B. Pembahasan Penelitian 
1. Perbedaan peningkatan basil belajar IPA siswa kelas V yang diajar 
dengan model pembelajaran Discovery dan siswa yang diajar dengan 
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing. 
Dari hasil penelitian di peroleh bahwa perbandingan rata-rata skor hasil 
belajar IPA setelah diberikan treatment juga mendukung basil uji bipotesis 
statistik. Rata-rata basil bclajar IPA siswa di kelas Discovery yang 
menggunakan model Discovery (=82,61) lebih tinggi daripada kelas Inkuiri 
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Terbimbing yang menggunakan model Inkuiri Terbimbing (=76,22). Dengan 
demikian di peroleh bahwa terdapat perbedaan peningkatan basil belajar IPA 
sis\va kelas V yang diajar dengan model pembelajaran D;scovery' dan sisvva 
yang diajar dengan model pembela_jaran Inkuiri Terbimbing dari hasil uji 
hipotesis pertama di peroleh bahwa nilai sign!ficance (=0,017) lebih kccil dari 
a (=0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal tesebut menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil bclajar IPA siswa kclas V yang diajar 
menggunakan model Discovery dan lnkuiri crerbimbing. 
Menurut Vygotsky (dalam Ibrahim dan Nur, 2004:18) "proses 
pembentukan dan pengembangan pcngetahuan anak tidak terlepas dari faktor 
interaksi sosialnya". Melalui interaksi sosial dengan teman dan lingkungannya, 
seorang anak akan terbantu perkembangan intelektualnya. Vygotsky ( dalam 
Slavin, 2008) mengemukakan empat prinsip pembelajaran yaitu adanya:" (I) 
percakapan pribadi; (2) zona perkembangan proksimal; (3) perancahan; dan ( 4) 
pembelajaran kerja sama". 
Menurut Vygotsky (dalam Wahyuni, 2015:61) bahwa proses pembelajaran 
akan terjadi jika anak bekcrja atau menangani tugas-tugas yang belum 
dipelajari, namun tugas-tugas terse but masih berada dalam jangkauan mereka 
yang disebut dengan zone of proximal development, yakni daerah tingkat 
perkembangan sedikit di atas daerah perkembangan seseorang saat ini. Selain 
penekanan pada aspek sosial, ide penting dari Vygotsky yang lain adalah 
adanya scaffolding, yakni pemberian bantuan kepada anak dalam tahap-tahap 
awal perkembangannya dan mengurangi bantuan tersebut serta memberikan 
kesempatan kepada anak untuk mengambil alih tanggungjawab yang semakin 
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besar segera setelah anak dapat melakukannya. Dalam penelitian 1ru, 
tanggungjawab yang dimaksud dilaksanakan melalui model lnkuiri 
Terbimbing dan Pembelajaran Discover}'. 
Menurut Nur dan Wikandari (dalam Trianto, 2010:39) penafsiran terhadap 
ide-ide Vygotsky diantaranya adalah siswa seharusnya diberikan tugas-tugas 
yang kompleks, sulit, realitas, dan kcmudian diberikan bantuan secukupnya 
untuk menyelesaikan tugas-tugas tersebut. ha! terscbut bertujuan agar siswa 
terbiasa menyelesaikan lugas-tugas yang kompleks, namun masih berada 
dalam zone of proximal development siswa. berikan kesempatan pada siswa 
untuk berusaha memcahkan t11gas kompleks tersebut sendiri, namun guru tetap 
membimbing siswa dengan memberikan scaffolding. 
Keberhasilan dalam mempelajari IPA dipengaruhi berbagai faktor. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Slameto 
(2013:17) yaitu: "(!) Faktor Internal adalah faktor-faktor yang berasal dari 
dalam diri individu, dan (2) Faktor Ekstemal adalah faktor-faktor yang berasal 
dari luar diri individu". Menurut Slameto (2013 :18) ''faktor-faktor internal 
meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis. Faktor-faktor fisiologis adalah 
faktor-faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik individu yaitu keadaan 
jasmani dan keadaan fungsi jasmani/fisiologis. Faktor-faktor psikologis adalah 
keadaan psikologis seseorang yang dapat mempengaruhi proses belajar yaitu 
kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap dan bakaf'. 
Hasil penelitian ini juga didukung hasil penelitian terdahulu yang relevan, 
diantaranya yaitu: Sirda (2015) membuktikan bahwa "pembelajaran dengan 
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penerapan model Discovery Learning dapat meningkatkan basil belajar siswa 
pada aspek kognitif atau penguasaan konsep". Widiadnyana, dkk (2014:10) 
menyimpulkan bahwa ada perbedaan nilai rata-rata pemahaman konsep dan 
sikap ilmiah siswa yang signifikan antara kelompok siswa yang belajar dengan 
Discovery Learning dengan kelompok siswa yang belajar dengan model 
pengajaran langsung. Martaida, et.al (2017:1) menyimpulkan bahwa "The 
cognitive ability of students <.1pplying discovery learning model is better than 
cognitive ability of.students with conventio11al learning''. Hasil penclitian Shieh 
& Yu (2016:833) membuktikan bahwa "(J) Guided discovery instruction 
would affect learning achievement: (2)Guided discovery instruction would 
influence learning retention; and (J)learning achievement presents 
significantly positive effects on learning retention". Hasil penelitian ini 
mernbuktikan bahwa Discovery rnemberikan pengaruh dan dampak positif 
terhadap pretasi dan retensi belajar. 
Hasil penelitian Nupita (2013) menunjukkan bahwa "hasil belajar IPA 
siswa dengan model pembelajaran penemuan terbimbing sesuai dengan 
hara pan penelitian". Artana, dkk (2015:1) mengemukakan bahwa "terdapat 
perbedaan hasil belajar pada mata pelajaran IPA antara peserta didik yang 
mengikuti model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan peserta didik yang 
mengikuti model pembelajaran langsung (F~29,293 dan sig~0,000; p< 0,05)". 
Almuntasheri, et.al (2016:34) membuktikan bahwa "Students in the guided-
condition achieved significantly higher scores when compared with their peers 
in the teacher-directed condition. The results showed significant, scoring 
differences in the answers to the questions in the multiple-choice section in 
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jiivour of the guided-condition'·. Penelitian tersebut membuktikan bahwa sisvva 
yang diajarkan dengan Inkuiri 'l'erbimbing mencapai nilai yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan pengajaran langsung. 
Dari uraian maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar IPA siswa kelas V yang diajar menggunakan model Discover}' dan 
Inkuiri Terbimbing. 
2. Perbedaan Peningkatan Keterampilan J>roses Sains Siswa Kelas V Vang 
Diajar Dengan Model Pembelajaran Discovery Dan Siswa Yang Diajar 
Dengan Model Pembelajaran lnkuiri Terbimbing 
Dari basil penelitian di peroleh bahwa nilai siK. (=0,00) lebih kecil dari a 
(=0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diteri1na. Hal tesebut menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan keterampilan proses sains siswa kelas V yang diajar 
menggunakan 1nodel Discovery dan Inkuiri Terbimbing. Perbandingan rata-
rata keterampilan proses sains setelah diberikan treatment juga mendukung 
basil uji hipotesis statistik. Rata-rata keterampilan proses sains siswa di kelas 
Discovery yang menggunakan model Discovery (=89,52) lebih tinggi daripada 
kelas Ink.uiri Terbimbing yang menggunakan model Inkuiri Terbimbing 
(=79,37). Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan peningkatan keterampilan proses sains siswa kelas V yang diajar 
dengan model pembelajaran Discovery dan siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Perbedaan terjadi karena adanya perbedaan 
treatment yang yang di berikan, yaitu: Model pembelajaran Dicovery Learning 
dan Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing. 
Pembelajaran menurut Bruner adalah siswa belajar melalui keterlibatan 
ak.tif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip dalam memecahkan masalah 
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dan guru berfungsi sebagai motivator dalam mendapatkan pcngalama yang 
memungkinkan mereka menemukan dan memecahkan masalah.Pemecahan 
masalah dalam teori Bruner sangat sesuai dengan pembelajaran berdasarkan 
masalah, yaitu tahap ketiga membantu siswa memecahkan masalah. Sejalan 
dengan pendapat Vygotsky (dalam Ibrahim dan Nur, 2004:18) "proses 
pembentukan dan pengcmbangan pengetahuan anak tidak terlepas dari faktor 
interaksi sosialnya ". Melalui interaksi sosial dengan te1nan dan lingkungannya, 
seorang anak akan terbantu perkembangan intelektualnya. 
Menurut Settlage & Southerland ( 1998) keterampilan proses sa1ns 
mempunya1 beberapa keterarnpilan dasar, yaitu: (1) Pengamatan 
(Observation); (2) Kesimpulan (l11ference); (3) Penge\ompokan 
(Classification); (4) Pengukuran (Measurement); (5) Ramalan (Prediction); 
dan (6) Komunikasi (C'ommunication). Tawil & Lilasari (2014) 
mengemukakan penerapan keterampilan proses sains da1am pembelajaran 
didasarkan pada: (I) percepatan perubahan IPTEK; (2) pengalaman intelektual, 
emosional, dan fisik dibutuhkan untuk mendapatkan hasil belajar maksimal; 
(3) penanaman sikap dan nilai sebagai pencarian kebenaran ilmu; dan ( 4) 
pengenalan terhadap tata cara pemrosesan dan perolehan kebenaran ilmu yang 
bersifat sementara. Dengan demikian, maka disimpulkan bahwa keterampilan 
proses sains adalah keterampilan-keterampilan ilmiah yang dimiliki siswa 
untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman mengenai gejala alam dengan 
prinsip dan konsep sains. 
Hasil penelitian ini juga didukung hasil penelitian terdahulu yang relevan, 
diantaranya yaitu: Sembiring (2015) menyimpulkan bahwa "terdapat pengaruh 
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model pembelajaran terhadap keterampilan proses sains (P = 0,000)". Oleh 
karena itu, pada penelitian ini diberikan treatment berupa model pembelajaran 
yang sesuai untuk meningkatkan kcterampilan proses sains, bukan sekedar 
model pembelajaran konvensional atau model pembelajaran yang biasa 
digunakan guru dan kenyataannya keterampilan proses sains siswa menjadi 
tidak terlatih dan masih rendah. Selain keterampilan proses sains siswa, juga 
ada yang penling untuk ditingkatkan yaitu hasil belajar IPA sebagai aspck 
kognitif IPA. Martaida. ct.al (2017: 1) menyimpulkan bahwa "The cognitive 
ability r~f students applying discovery learning model is better than cognitive 
ability o.f students with conventional learning". Pendapat tersebut dapat 
membuktikan bahwa kemampuan kognitif siswa yang menerapkan model 
pembelajaran Discovery lebih baik daripada pembelajaran konvensional. 
Penelitian Maxwell, et.al (2015:2) mengemukakan bahwa "Students in the 
/BL group scored higher than students in the traditional group on the academic 
achievement posttest, although not statistically significant. Students who 
received /BL instruction showed a slight statistically insignificant decrease in 
their positive attitudes towards science but higher engagement as compared to 
students who received traditional instruction". Pendapat tersebut dapat 
diartikan bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran 
Inkuiri lebih tinggi daripada siswa yang menerima pengajaran tradisional, dan 
keterlibatan siswa (proses belajar sainsnya) juga lebih tinggi dibandingkan 
dengan siswa yang menerima pengajaran tradisional. Ergul, et.al (2011 :48) 
menyimpulkan bahwa "Study was conducted during the two semesters. Results 
of the study showed that use of inquiry based teaching methods significantly 
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enhances students' science process skills and attitudes". Hasil penelitian 
tersebut membuktikan bahwa Inkuiri secara signifikan meningkatkan 
keterampilan proses dan sikap sains siwa. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ghumdia (2016) dalam International 
Journal ofS'cientific Research mengungkapkan bahwa: ''inquiry-based method 
was more effi!ctive in.fostering students' acquisifion of science process skills 
than the lecture method. this study recommends that inquiry strategy should he 
adapted as viable strategy .for studying abstract concepts in biology". Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Mahulae, et.al (2017) dalam J05;R-Journal qf 
Research & Method in Education menunjukkan bahwa "the science process 
skill of students us;ng inquiry training learning model better than conventional 
let.1rning, The science process skill of students u·ho have high average of· 
scientific altitude better than students who have the low average of scient!fic 
attitude, and there was interaction between the inquiry training learning model 
and conventional learning with scientific attitude to improve physics students' 
science process ski/I''. 
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
peningkatan keterampilan proses sains siswa kelas V yang diajar dengan model 
pembelajaran Discovery dan siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing. 
3. Peningkatan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V Yang Diajar Dengan Model 
Pembelajaran Discovery Dan Siswa Yang Diajar Dengan Model 
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa peningkatan hasil belajar IPA di kelas 
Discovery (=26,40) lebih tinggi dari siswa di kelas Inkuiri Terbimbing (=19,84). 
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Oleh karena itu, maka terlihat bah\.\.'a hasil belajar IPA siswa yang menggunakan 
model pembelajaran Discovery mengalami peningkatan skor sebesar 26,40 
sedangkan siS\V3 yang menggunakan model pembelajaran Inkuiri cferbimbing 
hanya mengalami peningkatan skor sebesar 1984. Dengan demikian, maka 
disimpulkan bahwa hasil belajar IPA siswa yang menggunakan model 
pembelajaran Discovery mempunyai peningkatan skor yang lebih tinggi daripada 
hasil belajar IPA sis\va yang menggunakan model Inkuiri Terbimbing. 
Bruner (dalam Wahyuni, 2015:58) mcnganggap bah~'a belajar penemuan 
sesuai dengan sendirinya memberi hasil yang paling baik.berusaha sendiri untuk 
mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan 
pengetahuan yang benar-benar bennakna. Pembelajaran menurut Bruner adalah 
siswa belajar melalui keterlibatan aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip 
dalam memecahkan masalah dan gum berfungsi sebagai motivator dalam 
mendapatkan pengalama yang memungkinkan mereka menemukan dan 
memecahkan masalah. Pemecahan masalah dalam teori Bruner sangat sesuai 
dengan pembelajaran berdasarkan masalah, yaitu tahap ketiga membantu siswa 
memecahkan masalah. Oleh karena itu, untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
perlu menggunkan model pembelajaran discovery Learning dan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menumt Slarneto 
(2013: 17) yaitu: "(I) Faktor Internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam 
diri individu, dan (2) Faktor Eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar 
diri individu". Menurut Slameto (2013:18) "faktor-faktor internal meliputi faktor 
fisiologis dan faktor psikologis. Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang 
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berhubungan dengan kondisi fisik individu yaitu keadaan jasmani dan keadaan 
fungsi jasmani/fisiologis. Faktor-faktor psikologis adalah keadaan psikologis 
seseorang yang dapat mempengaruhi proses belajar yaitu kecerdasan siswa, 
motivasi, minat, sikap dan bakat". Purwanto (1007:102) mengungkapkan bahwa 
''berhasil atau tidaknya belajar itu tergantung pada bermacam faktor. Adapun 
faktor-faktor itu dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitt1: faktor individu 
(kematangan atau pertumbuhan, kccerdasan, motivasi dan faktor pribadi), dan 
faktor sosial (keluarga, guru dan cara mengajamya, sarana prasarana, dan 
motivasi)". Secara garis besar dapat telihat hasil pembelajaran siswa lebih 
meningkat apabila menggunakan model Discovery dari pada Inkuiri Terbimbing. 
Hasil penelitian ini juga didukung hasil penelitian terdahulu yang relevan, 
diantaranya yaitu: Nupita (2013) bahwa: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
"hasil belajar IPA siswa dengan model pembelajaran penemuan terbimbing sesuai 
dengan harapan penelitian". Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
hasil belajar dengan sangat maksimal. Hal ini dapat dilihat dari basil belajar siswa 
yaitu sebesar 91,89o/o siswa dapat mencapai nilai lebih dari 70, yang artinya bahwa 
sebanyak 91,89% siswa telah mencapai nilai KKM atau dikategorikan tuntas dalam 
mempelajari IP A". 
Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA siswa 
yang menggunakan model Pembelajaran Discovery mernpunyai peningkatan skor 
yang lebih tinggi daripada Inkuiri Terbimbing. 
4. Peningkatan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas V Yang Diajar 
Dengan Model Pembelajaran Discovery Dan Siswa Yang Diajar Dengan 
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing. 
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Dari basil penelitian di peroleh hasil bahwa peningkatan keterampilan proses 
sains di kelas /Jiscovery (= 12,02) lebih tinggi dari siswa di kelas Inkuiri Terbimbing 
(=4,48). Dengan demikian, maka disimpulkan bahwa keterampilan proses sains 
siswa yang menggunakan model Pembelajaran Discovery mempunyai peningkatan 
skor yang lebih tinggi daripada lnkuiri 'ferbimbing. 
Menurut Vygotsky (dalam Ibrahim dan Nur, 2004:18) "proses pembentukan 
dan pengcmbangan pengetahuan anak tidak terlepas dari faktor interaksi sosialnya". 
Melalui interaksi sosial dengan tcman dan lingkungannya, seorang anak akan 
terbantu perkembangan intelektualnya. Vygotsky (dalam Slavin, 2008) 
mengemukakan empat prinsip pembelajaran yaitu adanya: "(1) percakapan pribadi; 
(2) zona perkembangan proksimal; (3) perancahan; dan (4) pembelajaran kerja 
sama". Berdasarkan teori Vigotsky di rumuskan bahwa proses pembentukkan dan 
pengetahuan dalam belajar anak tidak terlepas dari sosialnya, sebab memalui 
interaksi sosial dengan teman dan lingkungannya anak alan terbantu perkembangan 
intelektualnya. Karena itu anak memerlukan model pembelajaran Discoveri dan 
Inkuiri terbimbing. 
Rustarnan (2005) mengemukakan bahwa "keterarnpilan proses sa1ns 
merupakan keterarnpilan ilmiah yang melibatkan keterampilan kognitif atau 
intelektual, manual dan sosial yang diperlukan untuk memperoleh dan 
mengembangkan fakta, konsep dan prinsip IPA Keterarnpilan kognitif atau 
intelektual terlibat karena dengan melakukan keterarnpilan proses siswa 
menggunakan pikirannya". Menurut Settlage & Southerland (1998) keterampilan 
proses sains mempunyai beberapa keterampilan dasar, yaitu: (1) Pengamatan 
(Observation); (2)Kesimpulan (Inference); (3) Pengelompokan (Classification); (4) 
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Pengukuran (Measuremenl); (5) Ramalan (Prediction); dan (6) Komunikasi 
(Communication). Tawil & I,ilasari (2014) mengernukakan penerapan 
keterampilan proses sains dalam pembelajaran didasarkan pada: (I) percepatan 
perubahan IPTEK; (2) pengalaman intelektual, cmosional, dan fisik dibutuhkan 
untuk mendapatkan basil belajar maksimal; (3) penanaman sikap dan nilai sebagai 
pencarian kebenaran ilmu; dan (4) pengenalan terhadap tata cara pemrosesan dan 
perolehan kcbenaran ilmu yang bersifat scmentara. Dengan demikian, maka 
disimpulkan bahv.1a keterampilan proses sains adalah keterampilan-keterampilan 
ilmiah yang dimiliki siswa untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman 
mengenai gejala alam dengan prinsip dan konsep sains. 
Di tinjau dari pencapaian indikator peningkatan rata-rata keterampilan proses 
sains kemampuan mengamati (melakukan pengamatan) pada siswa kelas Discovery 
(=23,57) lebih tinggi dari kelas Inkuiri Terbimbing (=1,25), kemampuan 
merarnalkan pada siswa kelas Discovery (=2,14) Iebih rendah dari kelas Inkuiri 
Terbimbing (=3,13), kemarnpuan mengajukan pertanyaan pada siswa kelas 
Discovery (~S,00) lebih rendah dari kelas Inkuiri Terbimbing (~20,00), 
kemarnpuan menggunakan alatJbahan pada siswa kelas Discovery (=2,86) lebih 
tinggi dari kelas Inkuiri Terbimbing (=1,25), kemamptran berkomunikasi pada 
siswa kelas Discovery (=4,29) lebih tinggi dari kelas Inkuiri Terbimbing (=0,00), 
kemampuan melakukan pcrcobaan pada siswa kelas Discovery (=27,14) lebih 
tinggi dari kelas Inkuiri Terbimbing (=4,48). Oleh karena itu terbukti secara empirik 
bahwa keterarnpilan proses sains siswa yang di ajarkan melalui model pembelajaran 
Discovery mempunyai peningk:atan skor lebih tinggi dari pada siswa yang di 
ajarkan melalui model pembelajaran Inkuiri terbimbing. 
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A. Simpulan 
BABV 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penclitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
dapat ditarik bcberapa kesimpulan, yaitu: 
1. Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas V yang 
diajar dengan model pembelajaran Discover;: dan siswa yang diajar 
dengan model pembelajaran Inkuiri ·rerbimbing. Hal tersebut bcrdasarkan 
hasil uji hipotesis pertama dan perbandingan rata-rata basil belajar. Hasil 
uji hipotesis diperoleh signifikansi (=0,017) lebih kecil dari a (=0,05) 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Perbandingan rata-rata basil belajar 
IPA siswa di kelas Discovery (=82,61) lebih tinggi daripada kelas Inkuiri 
Terbimbing (~76,22). 
2. Terdapat perbedaan peningkatan keterampilan proses sains siswa kelas V 
yang diajar dengan model pembelajaran Discovery dan siswa yang diajar 
dengan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Hasil uji hipotesis 
diperoleh signifikansi minat (=0,00) lebih kecil dari a (=0,05) sehingga Ho 
ditolak dan I-Ia diterima. Perbandingan rata-rata keterampilan proses sains 
siswa di kelas Discovery (=89,52) lebih tinggi daripada kelas Inkuiri 
Terbimbing (~79,37). 
3. Hasil belajar IPA siswa yang diajar dengan model Pembelajaran Discovery 
mcmpunya1 peningkatan skor yang lebih tinggi daripada Inkuiri 
Terbimbing. Hal tersebut di peroleh dari hasil penelitian bahwa 
peningkatan basil belajar IPA di kelas Discovery (=26,40) lebih tinggi dari 
82 
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s1swa di kelas Inkuiri Terbi1nbing (=I 9,84). Kelas Discovery 
menggunakan model Disco1'er !"earning sedang di kelas lnkuiri 
Terbimbing mengunakan model Inkuiri Terbimbing. 
4. Keterampilan proses sains siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
discover;' mernpunyai pcningkatan skor lebih tinggi dari pada siswa yang 
diajar dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Hal tersebut 
berdasarkan peningkatan skor keterampilan proses sains pada: ( 1 )Indikator 
keterampilan proses sains siswa kelas Discover;' (=23,57) lebih tinggi dari 
kelas Inkuiri 'ferbimbing (=1,25); (2) indikator kemampuan merarnalkan 
pada siswa kelas Discovery (=2,14) lebih rendah dari kelas Inkuiri 
Terbimbing (=3,13); (3) indikator kemampuan mengajukan pertanyaan 
pada siswa kelas Discovery (=5,00) lebih rendah dari kelas Inkuiri 
Terbimbing (=20,00); (4) indikator kemampuan menggunakan alaUbahan 
pada siswa kelas Discovery (=2,86) lebih tinggi dari kelas Inkuiri 
Terbimbing (=l,25); (5) indikator kemampuan berkomunikasi pada siswa 
kelas Discovery (=4,29) lebih tinggi dari kelas Inkuiri Terbimbing (=0,00); 
(6) indikator kemampuan melakukan percobaan pada siswa kelas 
Discovery (~27,14) iebih tinggi dari kelas Inkuiri Terbimbing (~4,48). 
B. Saran 
Berdasarkan temuan penelitian, maka terdapat beberapa saran yang dapat 
dianjurkan, yaitu: 
1. Diharapkan kepada guru untuk memperhatikan kesesuaian model 
pernbelajaran yang akan diterapkan dengan materi pembelajaran dan juga 
minat belajar siswa. Guru yang rnenerapkan model Discovery Learning 
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juga diharapkan untuk mempersiapkan media yang menarik dan 1nudah 
dipahami siswa, sehingga media tersebut bermanfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. Guru ya11g akan mengajarkan tentang materi sains diharapkan 
unn1k rnengaitkan pembelajaran yang ada di lingkungan sekitar sekolah 
atau sekitar tempat tinggal siswa, sehingga pembelajaran IPA ataupun 
Sains tersebut dekat dengan siswa dan bermakna. 
2. Diharapkan kepada siswa yang akan diterapkan model Discovery Li:'arning 
agar lebih aktif belajar scsuai dengan Iangkah-langkah pcmbelajarannya 
sehingga diperoleh hasil belajar yang sesuai. 
3. Diharapkan kepada peneliti untuk menyesuaikan keterkaitan variabel 
dependent dan independent, memilih sampel ataupun lokasi penelitian 
yang mempunyai fasilitas dan pihak yang mendukung, sehingga ketika 
penelitian tidak mengalami kesulitasn yang berarti. Dan apabila peneliti 
lain melakukan penelitian dengan jenis penelitian dan instrumen yang 
sama namun sampelnya berbeda, maka diharapkan kecenderungan hasi I 
penelitiannya tidakjauh berbeda dengan basil penelitian ini. 
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VI I (Ganji\) 
Mata Pelajaran 
Kelas/ Semester 
Standar Kompetensi · 2. Memahami cara tumbuhan hijau membuat makanan 
Materi Pokok dan Nilai Budaya Dai Gagasan Kegiatan Indikator Kompetensi Dasar Uraian Materi Karakter Bangsa Pembelajaran Pencapaian Komnetensi 
2.1. Mengidentifikasi Tumbuhan hijau \o Kerja keras 0 Me1naha1ni proses 0 Menjelaskan 
cara tumbuhan P Kreatif pembuatan 1nakanan pada proses 
hijau membuat ~- Pembuatan lo Mandiri tumbuhan sebagai tumbuhan 
makanan Makanan Pada lo Rasa ingin tahu fotosintesis hijau 
Tutnbuhan lo Percaya diri 0 Mengetahui bahan-bahan membuat 
Hijau (Hlm.43) lo Peduli yang diperlukan tumbuhan makanannya 
lingkungan untuk me1nbuat makanan sendiri dengan 
)o Berorientasi 
-
air - diperoleh melalui bantuan 
tugas dan hasil akar cahaya 
lo Berani 
-
karbon dioksida - masuk matahari dan 
mengambil dari udara melalui stomata cahaya lain. 
resiko dan Jentisel 0 Menunjukkan 
lo Kepemimpinan - cahaya matahari - diserap tempat 
oleh klorofil tumbuhan 
0 Mengetahui proses n1enyi1npan 
pengubahan air dan cadangan 
karbondioksida menjadi makanan. 
karbohidrat (perhatikan 
Bagan 2.3) 





Penilaian Alokasi Sumber/ 
Jen is Bentuk Contoh Waktu Dahan/ Taoihan lnstrumen lnstrumen Alat 
Tugas La po ran Tugas 2.1 Sumber: I 
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Materi Pokok dan Nilai Budaya Dar Gagasan Kegiatan lndikator Penilaian Alokasi Sumber/ Kompetensi Dasar Pencapaian Jen is Bentuk Contoh Bah an/ Uraian Materi Karakter Bangsa Pembelajaran Komnetensi Ta!!ihan lnstrumen Inst rumen Waktu A lat 
0 Mengetahui tempat 
menyimpan 1nakanan 
cadangan pada tumbuhan 
dan memberikan contohnya 
-
di dalam umbi 
- di dalam buah 
-
dalam biji 
- di dalam batanll 
2.2. Mendeskripsikan Tumbuhan Hijau o Kerja keras 0 Melakukan tugas 2.2 0 Mengidentifik Tu gas Laporan Tugas 2.2 Sun1bcr: 
ketergantungan o Kreatif (Hlm.52) asi bagian lndividu dan unjuk Hlm.52 Buku 
manusia dan B. Manusia dan b Mandiri 0 Memahami tumbuhan hijau tumbuhan kerja IPASD 
hewan pada hew an b Rasa ingin tahu sebagai somber makanan yang Kclas V 
tumbuhan hijau bergantung b Percaya diri 0 Menyebutkan bagian digunakan 
sebagai sumber pada b Peduli tumbuhan yang dapat oleh manusia Uraian Alat: -
makanan tumbuhan lingkungan dimanfaatkan dan hewan Objektif 
hijau. b Berorientasi a. Daun-daunan untuk 
(Hlm.48) tugas dan hasil - Singkong makanannya. 
C. Keadaan dunia b Berani 
-
Kangkung 0 Menjelaskan 




hijau. b Kepemimpinan b. Bunga-bungaan hijau bagi 
(Hlm.52) 
-
Bunga kol manusia dan 
- Bunga turi hewan sebagai 
- pisang sumber energi. 
- pepaya 0 Memprediksi 
' 
Buah-buahan yang akan 
- Jeruk terjadi bila di 
- Apel dunia ini tidak 
- Jeruk ada tumbuhan 









Materi Pokok dan 
U raian Materi 
( ........... . NIP. . .................................. ) 















0 Mengetahui bahwa 
tumbuhan mempunyai 
manfaat sebagai 
a. Penyedap rasa 
- gula pasir - tebu 
- bumbu (mcrica, cengkeh, 
pala, kunyit, jahe) 
b. Obat-obatan 
- Pil kina (obat penyakit 
1nalaria) - kulit pohon kina 
c. Bahan sandang 
- Kain katun - serat kapas 
d. Peralatan rumah tangga 
- Kursi, meja _. kayu dan 
barn bu 
lndikator 
Pencapaian Jen is 
Komnetensi Ta~ihan 
Padangsidtmpuan, . 







Alokasi Sumber/ Contoh Waktu Bahan/ lnstrumen A lat 
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Lampiran 2a 








A. Standar Kompetensi 
SDN 200215 Padangsidimpuan 
Jlmu Pengetahuan Alam ( IPA ) 
V/ I 
Tumbuhan Hijau 
4 x 45 menit (2 X pertemuan) 
Discovery 
2. Memahami cara tumbuhan hijau rnembuat makanan 
B. Kompetensi Dasar 
2.1 Mengidentifikasi cara tumbuhan hijau mernbuat makanan 
C. Tujuan Pembelajaran**: 
Pertemuan ke-1 
o Siswa mampu menjelaskan proses pembuatan makanan pada tumbuhan sebagai 
fotosintesis 
o Siswa mampu menggunak.an bahan-bahan yang diperlukan tumbuhan untuk 
membuat makanan 
air--; diperoleh melalui akar 
karbon dioksida __, masuk. dari udara melalui stomata dan lentisel 
cahaya matahari __, diserap oleh klorofil 
o Siswa mampu menjelaskan proses pengubahan air dan karbondioksida menjadi 
karbohidrat 




o Siswa mampu menjelaskan tempat meny1mpan rnakanan cadangan pada 
turnbuhan dan memberikan contohnya 
di dalarn ttmbi 
di dalam buah 
dalam biji 
di dalam batang. 
ffi Karakter siswa yang diharapkan : 
o Kerja keras, Kreatif, Mandiri, Rasa ingin tahu. Peduli lingkungan. 
D. Materi Essensial 
Pembuatan makanan pada tumbuhan hijau 
o Proses tumbuhan hijau membuat mak.anan 
o Pengaruh cahaya terhadap pertumbuhan tumbuhan hijau 
95 
43807.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
E. Sumber dan Media Belajar 
o Sumber Buku IPA SD Relevan Kelas V 
o Media LKS, alat dan bahan eksperimen 
F Rinc1an Ke21atan Pembelaiaran Siswa 
Pertemuan ke-1 
I. Pendahuluan 
o Guru dan siswa memberi salam 
o Guru mengabsen kehadiran siswa 
Fase Stimulation 
o Guru mcnunjukk.an tanaman atau tumbuhan yang beragam. ken1udian 
menanyakan kepada siswa: 
a. mana yang termasuk tumbuhan hijau dan bukan tumbuhan hijau? 
b. rnengapa demikian? 
o Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini sebelum memberikan 
penguatan atau penjelasan yang lebih detail mengenai dua pertanyaan 
terse but. 
o Siswa duduk berdasarkan kelomook van!! telah dibentuk sebelumnva. 
2. Kegiatan Inti 
o Guru menjelaskan secara singkat perbedaan tumbuhan hijau dan bukan 
tumbuhan hijau, salah satunya adalah hanya tumbuhan hijau yang dapat 
mernbuat rnakanannya sendiri atau fotosintesis. 
Fase Problem Statement 
o Guru rnemberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
o Siswa bertanya: 
a. Apa yang dimaksud dengan fotosintesis? 
b. Bagaimanakah cara tumbuhan hijau membuat makanannya sendiri? 
c. Apa makanan yang dihasilkan tumbuhan hijau melalui fotosintesis? 
o Gtrru memberikan arahan bahwa pertanyaan siswa tersebut akan dijawab 
melalui eksperimen yang akan mereka lakukan. 
o Siswa mengeluarkan alat dan bahan eksperimen sesuai dengan petunjuk 
guru pada perternuan sebelwnnya. 
o Guru memberikan LKS dan petunjuk bahwa siswa harus melakukan 
eksperimen sesuai LKS agar mereka rnemahami tentang fotosintesis dan 
bisa menjawab pertanyaan yang ada di LKS. 
o Guru menilai keterampilan proses sains setiap siswa rnenggunakan 
lembar observasi, mulai dari siswa 1nempersiapkan alat dan bahan, 
mengikuti prosedur dan sampai pada penyimpulan hasil eksperimen. 
Fase Data Collection 
o Siswa memahami proses pernbuatan makanan pada tumbuhan sebagai 
fotosintesis melalui peta konsep. 
o Siswa melakukan eksperimen sesuai dengan LKS yang diberikan guru 
mengena1 proses dan bahan yang diperlukan tumbuhan hijau untuk 
berfotosintesis: 
- air---+ diperoleh melalui akar 
- karbon dioksida---+ masuk dari udara melalui stomata dan lentisel 
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Fase Data Processing 
0 Siswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk menjawab pertanyaan di LKS 
sesuai dengan hasil eksperimen yang mereka lakukan, yaitu: 
- Fotosintesis adalah proses tumbuhan hijau membuat makanannya 
sendiri. 
- Proses pengubahan air dan karbondioksida menjadi karbohidrat. 
- Makanan yang dihasilkan tumbuhan hijau adalah karbondioksida dan 
oksigen. 
- Bahan dan proses yang dilakukan tumbuhan hijau untuk menghasilka11 
karbondioksida. 
- Bahan dan proses yang dilakukan tumbuhan hijau untuk menghasilkan 
oksigen. 
Fase Verification 
0 Masing-masing per\vakilan kelornpok mempresentasikan hasil eksperimen 
dan diskusi n1ereka sccara bergantian. 
0 Siswa dari kelompok lainnya mcmberikan tanggapan atau sanggal1an 
mengenai hasil eksperimen dan diskusi kelompok lain yang dianggap 
kurang atau sudah sesuai dengan apa yang mereka hasilkan. 
Fase Generalization 
o Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban yang paling benar dan 
eksperimen yang paling sesuai. 
o Beberapa siswa diminta untuk menggambarkan proses fotosintesis, dan 
membuat tabel mengenai bahan yang diperlukan untuk menghasilkan 
karbondioksida dan oksigen. 
o Guru bersama siswa melakukan tanyajawab mengenai hasil eksperimen. 
o Guru meluruskan kesalahan nPmahaman dan memberikan nf'Il!!Uatan. 
3. Penutup 
o Guru memberikan tugas rumah. (5 
o Guru memberikan catatan mengenai alat dan bahan yang dibutuhkan untuk menit) 
eksperimen selanjutnya. 
0 Guru dan siswa memberi salam 
Pertemuan ke-2 Alokas 
Waktu 
1. Pendahuluan 
o Guru dan siswa memberi salam (15 
o Guru mengabsen kehadiran siswa menit) 
Fase Stimulation 
0 Siswa mengumpulkan tugas rumah. 
o Guru bertanya kepada siswa: 
a. Apa yang dimaksud dengan fotosintesis? 
b.Apa yang diperlukan tumbuhan hijau untuk menghasilkan 
karbondioksida? 
c. Apa yang diperlukan tumbuhan hijau untuk menghasilkan oksigen? 
o Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 
0 Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah dibentuk sebelumnva. 
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o Guru menjelaskan secara singkat bahwa tumbuhan lain menghasilkan 
karbohidrat, dan karbohidrat yang dihasilkan digunakan tumbuhan itu 
sendiri untuk turnbuh, memperbanyak diri dan sebagai makanan cadangan. 
Fuse Problem Statement 
o Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
o Siswa bcrtanya: dimana tumbuhan menyimpan cadangan makanannya? 
Dan apa-apa saja contoh tumbuhannya? 
o Guru memberikan arahan bahwa pertanyaan sis\va tersebut akan dijawab 
melalui eksperimen yang akan mereka Jakukan. 
o Siswa mengeluarkan alat dan bahan eksperimcn sesuai dengan petunjuk 
guru pada pertemuan sebelumnya. 
o Guru memberikan LKS dan petunjuk bahwa sisvva harus melakukan 
cksperimen scsuai LKS agar rnereka rnemahami tentang penyimpanan 
cadangan makanan pada tumbuhan dan bisa rnenjawab pertanyaan yang ada 
di LKS. 
o Guru mcnilai keterampilan proses sains setiap siswa menggunakan 
lembar observasi, mulai dari s1swa mempersiapkan alat dan bahan, 
mengikuti prosedur dan sampai pada penyirnpulan hasil eksperimen. 
Fuse Data Collection 
o Siswa melakukan eksperimen sesuai LKS. 
Fase Data Processing 
o Siswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk menjawab pertanyaan di LKS 
sesuai dengan basil eksperimen yang mereka lakukan, yaitu: 
- Tempat tumbuhan menyimpan cadangan makanan 
- Tumbuhan yang menyimpan cadangan makanannya di dalam umbi 
- Tumbuhan yang menyimpan cadangan makanannya di dalam buah 
- Tumbuhan yang menyimpan cadangan makanannya di dalam biji 
- Tumbuhan yang menyimpan cadangan makanannya di dalam batang 
- Kegunaan masing-masing tumbuhan bagi manusia serta cara manusia 
menanarn dan merawat tumbuhan tersebut 
Fuse Verification 
o Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil eksperimen 
dan diskusi mereka secara bergantian. 
o Siswa dari kelompok lainnya memberikan tanggapan atau sanggahan 
mengenai basil eksperimen dan diskusi kelompok lain yang dianggap 
kurang atau sudah sesuai dengan apa yang mereka hasilkan. 
Fuse Generalization 
o Guru bersama s1swa menyimpulkan jawaban yang paling benar dan 
eksperimen yang paling sesuai. 
o Beberapa siswa diminta untuk mengisi tabel dengan menempelkan gambar 
tumbuhan yang terrnasuk ke dalam tumbuhan yang menyimpan cadangan 
makanannya di dalam umbi, buah, biji ataupun batang. 
o Guru bersama siswa rnelakuk.an tanya jawab mengenai basil eksperimen. 
o Guru meluruskan kesalahan pemahaman dan memberikan penguatan. 
3. Penutup 
o Guru memberikan tu gas rum ah. ( 5 
98 
o Guru memberikan catatan mengenai alat dan bahan yang dibutuhkan untuk menit) 
eksperimen selaniutnva. 
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o Gun1 dan siswa memberi salam 
G. Penilaian: 
Nilai Budaya dan lndikator Teknik Bentuk Instrument Pencapaian Karakter Bangsa Komnetensi Penilaian Instrumen So al 
p Kerja keras: Perilaku yang 0 Menjelaskan Tugas Laporan dan Terla1npir di 
menunjukkan upaya sungguh- proses tum buhan Kelompok unjuk kerja dalam LKS 
sungguh datam mengalasi berbagai hijau n1c1nbuat 
ha1nbatan belajar dan tugas,serta 1nakanannya 
n1enyelesaikan tugas dengan sendiri dengan 
sebaik-baiknya. bantuan cahaya 
p Krealif: Berpikir dan n1elakukan matahari dan 
sesuatu untuk menghasilkan cara cahaya lain. 
atau hasil baru dari sesuatu yang 0 Menunjukkan Laporan dan 
telah dimiliki. tempat tumbuhan unjuk kerja 
P Mandiri: Sikap dan perilaku yang 1ncny1mpan 
tidak mudah tergantung pada orang cadangan 
lain dalam menyelesaikan tugas- makanan. 
tu gas. 
P Rasa ingin lahu : Sikap dan 
tindakan yang selalu berupaya 
untuk 1nengetahui lcbih mendalam 
dan meluas dari sesuatu yang 
dipelajarinya, dilihat, dan didengar 
b Peduli Lingkungan: Sikap dan 
tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam di sekitamya, dan 
mengembangkan upaya-upaya 
untuk memperbaiki kerusakan 
alam van!! sudah terjadi. 
FORMAT KRITERIA PENILAIAN 
m PRODUK HAS/l DISKUS/) 
No. Asnek Kriteria Skor 
1. Konsep * semua benar 4 
* sebagian besar benar ' 
' 
* sebagian kecil benar 2 
* semua salah I 
ffi PERFORMANSI 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Pengetahuan * Pengetahuan 4 
* kadang-kadang Pengctahuan 2 
* tidak Pengetahuan I 
2. Praktek * aktif Praktek 4 
* kadang-kadang aktif 2 
* tidak aktif I 
3. Sikan * Sikao 4 
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I * kadang-kadang Sikap 
* tidak Sikap 
W LEMBARPENILAIAN 




















ls. Untuk siswa yang tidak me1nenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan 
Remedial. 
Padangsidimpuan, .................... 2017 
Mengetahui 
Kepala SDN 200215 Padangsidimpuan Guru Kelas V 
Masna Dewi, S.Pd.I. Penina Gultom, S.Pd. 
NIP: 19641105198304 2 001 NIP: 19660712 199306 2 001 
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A. Standar Kompetensi 
SDN 200206 Padangsidimpuan 
limo Pengetahuan Alam ( IPA ) 
VI I 
Tumbuhan Hijau 
4 x 45 menit (2 X pertemuan) 
lnkuiri Terbimbing 
2. Memahami cara tun1buhan hijau membuat makanan 
B. Kompetensi Dasar 
2.1 Mengidentifikasi cara tumbuhan hijau membuat makanan 
C. Tujuan Pembelajaran**: 
Pertemuan ke-1 
101 
o Siswa mampu menjelaskan proses pembuatan makanan pada tumbuhan scbagai 
fotosintesis 
o Siswa mampu menggunakan bahan-bahan yang diperlukan tumbuhan untuk 
membuat makanan 
air - diperoleh rnelalui akar 
karbon dioksida - masuk dari udara melalui stomata dan lentisel 
cahaya matahari --+ diserap oleh klorofil 
o Siswa mampu menjelaskan proses pengubahan air dan karbondioksida rnenjadi 
karbohidrat 




o Siswa mampu menjelaskan tempat menyimpan makanan cadangan pada 
tumbuhan dan memberikan, contohnya: 
di dalam umbi 
di dalarn buah 
dalam biji 
di dalan1 batang. 
W Karakter siswa yang diharapkan : 
o Kerja keras, Kreatif, Mandiri, Rasa ingin tahu. Peduli lingkungan. 
D. Materi Essensial 
Pembuatan makanan pada tumbuhan hijau 
o Proses tumbuhan hijau rnembuat makanan 
o Pengaruh cahaya terhadap pertumbuhan tumbuhan hijau 
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E. Sumber dan Media Belajar 
o Sumber Buku IPA SD Relevan Kelas V 
o Media LKS, alat dan bahan eksperimen 
F. Rinc1an Ke!!1atan Pembelaiaran Siswa 
Pertemuan ke-1 
1. Pendahuluan 
o Guru dan siswa memberi salam 
o Guru mengabsen kehadiran siswa 
Fuse Orientasi 
o Guru menunjukkan tana1nan atau tumbuhan yang beragam. ke1nudian 
1nenanyakan kepada siswa: 
a. mana yang termasuk tumbuhan hijau dan bukan tumbuhan hijau? 
b. mengapa demikian? 
o Guru rnenyampaikan tujuan pembelajaran hari ini sebelum rnemberikan 
penguatan atau penjelasan yang lebih detail rnengenai dua pertanyaan 
terse but. 
o Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah dibentuk sebelumnya .. 
2. Kegiatan Inti 
o Guru menjelaskan secara singkat perbedaan tumbuhan hijau dan bukan 
tumbuhan hijau, salah satunya adalah hanya tumbuhan hijau yang dapat 
membuat rnakanannya sendiri atau fotosintesis. 
Fuse Merumuskan masalah 
o Guru membimbing siswa untuk membuat pertanyaan yang akan dijawab 
melalui eksperimen: 
a. Apa yang dirnaksud dengan fotosintesis? 
b. Bagaimanakah cara tumbuhan hijau membuat makanannya sendiri? 
c. Apa makanan yang dihasilkan tumbuhan hijau rnelalui fotosintesis? 
Fuse Merumuskan hipotesis 
o Guru membimbing siswa untuk menebak jawaban dari setiap pertanyaan 
tersebut atau dengan kata lain merumuskan hipotesis. 
o Guru memberikan LKS dan rnemberikan petunjuk bahwa siswa harus 
rnelakukan eksperimen sesua1 LKS agar mereka memaharni tentang 
fotosintesis, menjawab pertanyaan yang ada di LKS dan menguji kebenaran 
jawaban sementara siswa atau menguji hipotesis. 
Fase Mengumpulkan Data 
o Guru mcnilai keterampilan proses sains setiap siswa menggunakan 
lembar observasi, mulai dari s1swa mempersiapkan alat dan bahan, 
mengikuti prosedur dan sampai pada penyimpulan hasil eksperirnen. 
o Guru membimbing siswa melakukan eksperimen sesuai dengan LKS yang 
diberikan guru mengenai proses dan bahan yang diperlukan tumbuhan hijau 
untuk berfotosintesis: 
- air - diperoleh rnelalui akar 
- karbon dioksida - masuk dari udara melalui stomata dan lentisel 
- cahaya matahari - diserap oleh klorofil 
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o Guru membimbing siswa untuk berdiskusi dalam kelompoknya dalam 
menjawab pertanyaan di LKS sesuai dcngan hasil ekspcrimen yang mereka 
lakukan, yaitu: 
- Fotosintesis adalah proses tumbuhan hijau membuat makanalll1ya 
sendiri. 
- Proses pengubahan air dan karbondioksida mcnjadi karbohidrat. 
- Makanan yang dihasilkan tumbuhan hijau adalah karbondioksida dan 
oksigen. 
- Bahan dan proses yang dilakukan tumbuhan hijau untuk rnenghasilka11 
karbondioksida. 
- Bahan dan proses yang dilakukan tumbuhan hijau untuk mcnghasilkan 
oksigen. 
Fase Kesimpulan 
o Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil eksperimen 
dan diskusi mereka secara bcrgantian. 
o Siswa dari kelompok lainnya men1berikan tanggapan atau sanggahan 
mengenai hasil eksperimen dan diskusi kelompok lain yang dianggap 
kurang atau sudah sesuai dengan apa yang mereka hasilkan. 
o Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban yang paling benar dan 
eksperimen yang paling sesuai. 
o Beberapa siswa diminta untuk menggambarkan proses fotosintesis, dan 
membuat tabel mengenai bahan yang diperlukan untuk menghasilkan 
karbondioksida dan oksigen. 
o Guru bersama siswa melakukan tanya jawab mengenai basil eksperimen. 
0 Guru meluruskan kesalahan nemahaman dan memberikan nt>nguatan. 
3. Penutup 
o Guru memberikan tugas rumah. (5 
o Guru memberikan catatan mengenai alat dan bahan yang dibutuhkan untuk menit) 
eksperimen selanjutnya. 
0 Guru dan siswa memberi salam 
Pertemuan ke-2 Alokas 
Waktu 
I. Pendahuluan 
o Guru dan siswa memberi salam (15 
o Guru mengabsen kehadiran siswa menit) 
Fase Orientasi 
o Siswa mengumpulkan tugas rumah. 
o Guru bertanya kepada siswa: 
a. Apa yang dimaksud dengan fotosintesis? 
b.Apa yang diperlukan tumbuhan hijau untuk menghasilkan 
karbondioksida? 
c. Apa yang diperlukan tumbuhan hijau untuk menghasilkan oksigen? 
o Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 
0 Siswa duduk berdasarkan kelomook van!! telah dibentuk sebelumnva .. 
2. Kegiatan Inti 
o Guru menjelaskan secara singkat bahwa tumbuhan lain menghasilkan (70 
karbohidrat, dan karbohidrat yang dihasilkan digunakan tumbuhan itu menit) 
sendiri untuk tumbuh, memoerbanvak diri dan sebae:ai makanan cadan!lan. 
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Fase Merumi1skan 1nasa/a/1 
o Guru membimbing siswa untuk membuat pertanyaan yang akan dijawab 
melalui eksperimen: dimana tumbuhan menyimpan cadangan makanannya? 
Dan apa-apa saja contoh tumbuhannya? 
Fase Merumuskan hipotesis 
o Guru membimbing siswa untuk mcnebak jawaban dari setiap pcrtanyaan 
tcrsebut atau dengan kata lain mcrumuskan hipotesis. 
o Guru memberikan LKS dan memberikan petunjuk bahwa siswa harus 
melakukan eksperimen sesua1 LKS agar mereka memahami tentang 
fotosintesis, menjaw·ab pertanyaan yang ada di LKS dan menguji kebenaran 
jawaban semcntara siswa atau menguji hipotesis. 
Fase Mengumpulkan Data 
o Guru menilai keterampilan proses sains setiap s1swa menggunakan 
lembar observasi, mulai dari s1swa mempersiapkan alat dan bahan, 
mengikuti prosedur dan sampai pada penyimpulan hasil eksperimen. 
o Guru membimbing siswa untuk mclakukan eksperimen sesuai LKS. 
Fase Menguji hipotesis 
o Guru membimbing siswa untuk berdiskusi dalam kelompoknya dalam 
menjawab pertanyaan di LKS sesuai dengan basil eksperimen yang mereka 
lakukan, yaitu: 
- Tempat tumbuhan menyimpan cadangan makanan 
- Tumbuhan yang menyimpan cadangan makanannya di dalam umbi 
- Tumbuhan yang menyimpan cadangan makanannya di dalam buah 
- Tumbuhan yang menyimpan cadangan makanannya di dalam biji 
- Tumbuhan yang menyimpan cadangan makanannya di dalam batang 
- Kegunaan masing-masing tumbuhan bagi manusia serta cara manusia 
menanam dan merawat tumbuhan tersebut 
Fase Kesimpulan 
o Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan basil eksperimen 
dan diskusi mereka secara bergantian. 
o Siswa dari kelompok lainnya memberikan tanggapan atau sanggahan 
mengenai basil eksperimen dan diskusi kelompok lain yang dianggap 
kurang atau sudah sesuai dengan apa yang mereka hasilkan. 
o Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban yang paling benar dan 
eksperimen yang paling sesuai. 
o Beberapa siswa diminta untuk mengisi tabel dengan menempelkan gambar 
tumbuhan yang termasuk ke dalam tumbuhan yang menyimpan cadangan 
makanannya di dalam umbi, buah, biji ataupun batang. 
o Guru bersama siswa melakukan tanya jawab mengenai lIBsil eksperimen. 
o Guru meluruskan kesalahan nemahaman clan memberikan penITT.Iatan. 
3. Penutup 
o Guru memberikan tugas rumah. 
o Guru memberikan catatan mengenai alat clan bahan yang dibutuhkan untuk 
eksperimen selanjutnya. 
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G. Penilaian: 
Nilai Budaya dan lndikator Teknik Bentuk Instrumcn/ Pencapaian Karakter Bangsa Komoetensi Penilaian Instrumen So al 
b Kerja keras: Perilaku yang p Menjelaskan 1"ugas J,aporan dan Terla1npir di 
menunjukkan upaya sungguh- proses tu1nbuhan Kelo1npok unjuk kerja dala1n LKS 
sungguh dala1n 1ncngatasi berbagai hijau me1nbuat 
hambatan belajar dan tugas,serta makanannya 
1nenyelesaikan tugas dengan sendiri dengan 
sebaik-baiknya. bantuan caha)a 
b Kreatif: Berpikir dan melakukan 1natahari dan 
sesuatu untuk menghasilkan cara cahaya lain. 
atau basil baru dari sesuatu yang p tvlenun j ukkan L<1poran d<1n 
telah dimiliki tempat tumbuhan unjuk ke1ja 
p Mantliri: Sikap dan perilaku yang 1neny1mpan 
tidak mudah tergantung pada orang cadangan 
lain dalam 1ncnyclcsaikan tugas- 1nakanan. 
tu gas 
p Rasa ingin ta/tu : Sikap dan 
tindakan yang selalu berupaya 
untuk mengetahui lebih mendalam 
dan meluas dari sesuatu yang 
dipelajarinya, dilihat, dan didengar 
iJ Peduli Lingkungan: Sikap dan 
tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam di sekitamya, dan 
mengembangkan upaya-upaya 
untuk memperbaiki kerusakan 
alam vanu: sudah teriadi. 
FORMAT KRITERIA PENILAIAN 
rn PRODUK HAS/L DJSKUSJ} 
No. Aspek Kriteria Skor 
I. Konsep * semua benar 4 
* sebagian besar benar 3 
* sebagian kecil benar 2 
* semua salah I 
UJ PERFORMAJVSI 
No. Aspek Kriteria Skor 
I. Pengetahuan * Pengetahuan 4 
* kadang-kadang Pengetahuan 2 
* tidak Pengetahuan 1 
2. Praktek * aktif Praktek 4 
* kadang-kadang aktif 2 
* tidak aktif 1 
3. Sikap * Sikap 4 
* kadang-kadang Sikap 2 
* tidak Sikap 1 
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i;;J LEMBARPENILAIAN 













~ Nilai = (Jumlah skor :jumlah skor maksimal) X 10. 
'& Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan 
Remedial. 
Mengetahui 
Kepala SDN 200206 Padangsidimpuan 
Mastur Siregar, S.E. 
NIP: 
Padangsidimpuan, .................... 2017 
Guru Kelas V 
·································· NIP: 
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Lcmbar Kerja Sis\va 
(Model Pembclajaran Discovery) 
!...................................................... 4 ................................................ . 
2...................................................... 5 ................................................ . 
]...................................................... 6 ................................................ . 
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1. Di antara kedua jenis tanaman di ba¥.1ah, manakah yang merupakan tumbuhan hijau 
dan yang bukan merupakan tumbuhan hijau? Mengapa demikian? (Fase 
Stimulation) 
2. Apa yang dimaksud dengan fotosintesis? Bagaimanakah cara tumbuhan hijau 
men1buat makanannya sendiri? Apa makanan yang dihasilkan tumbuhan hijau 
melalui fotosintes? (Fase Problem Statement) 
3. Untuk menjawab pertanyaan nomor 2 maka lakukan percobaan 1 dan percobaan 
2 sesuai cara kerjanya! (Fase Data Collection) 
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Percobaa11 1 
Menga1>a Tumbuhan Berwarna Hijau? 
Berhati-hatilah dengan bahan spirtus atau alkohol yang mudah terbakar! 
Jauhkandari nyala api! Setelah selesai melakukan kegiatan ini, cucilah tangan 
dengan sabun! 
a. Alat dan Baitan 
1) Gelas bening 
2) Spiritus atau aseton atau alkohol 70% (bening) 
3) Daun yang berwarna hijau 
1). (~ara Kt>rja 
1) Goreskan kukumu pada daun yang benvama hijau! 
2) Isilah gelas bening dengan sedikit spiritus atau aseton atau alkohol 70%! 
3) Masukl<an daun yang telah tergores ke dalam gelas! 
4) Amatilah apakah warna cairan berubah! 
5) Kesimpulan apa yang dapat kamu peroleh dari kegiatan ini? Tulis hasil 
dan kesimpulannya! 
Percobaan 2 
Fotosintesis pada Twnbuhan Air 
a. Alat dan Bahan 
1) Hidrila/tanaman air 
2) Gelas bening 
3) Kertas karton 
4) Mangkuk kaca atau beriing yang berisi air 
b. Cara Kerja 
I) Isilah gelas dengan air, lalu masukkan hidrila ke dalamnya! 
2) Tutuplah gelas dengan karton. Balikkan gelas dan masukkan gelas ke 
dalam mangkuk secara hati-hati! 
3) Ambil kertas kartonnya! 
4) Lelakkan mangkuk i!u di tempat yang mendapat cukup cahaya. Amati 
apa yang terjadi di dalam gelas teisebu~ 
5) Kesimpulan apa yang dapat kamu peroleh dari kegiatan ini? Tulis hasi 
dan kesirnpulannya di buku tugasmu! 
108 
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4. Isilah titik-titik di bawah ini sesuai dengan hasil percobaan yang kamu lakukan! 













air dan karhondioksida 
dihasilkan tumbuhan hijau 
yang dilakukan tumbuhan hijau 
5. Perwakilan kelompok diminta untuk maju ke dcpan kelas mempresentasikan hasil 
percobaan yang terdapat pada jawaban pertanyaan nomor 4 dan menggambarkan 
prosesnya di papan tulis! (Fase Verification) 
6. lsilah titik-titik di bawah ini dengan kesimpulan yang kamu peroleh setelah 
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Lembar Kerja Sis\\'a 




Nan1a ! ..................................................... . 
2 ..................................................... . 
] ..................................................... . 
4 ............................................... . 
5 ................................................ . 
6 ................................................ . 
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I. Apa yang dimaksud dengan fotosintesis'? Apa yang diperlukan turnbuhan hijau untuk 
menghasilkan karbondioksida? Apa yang diperlukan tumbuhan hijau untuk 
menghasilkan oksigen? (Fase Stimulation) 
2. Dimana tumbuhan menyimpan cadangan makanannya? Dan apa-apa saja contoh 
tumbuhannya? (Fase Problem Statement) 
3. Untuk menjawab pertanyaan nomor 2 maka lakukan percobaan di bawah ini 
sesuai cara kerjanya! (Fase Data Collection) 
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Tempat Penyimpanan Cadangan Makanan 
pada T umbuhan 
Tujuan Kegiatan 
112 
Agar kan1u Japat mengetahui ten1pat penyi1npanan caJ;tngan 
n1;1k,u1a11 pada tun11'uhan. 
Alat dan Bal1an 
• Berhagai n1acan1 \1asil tu1nhuhan, sepert1 singkong, kentang, 
dan apel 
• Larutun ynJiuin 
• Pipet tctes 
Langkah Kerja 
l. Kun1pulkan ~inµkong, kentang, dan hasi! tu1nhuhan 
[ainny:t. 
2. Lun1atkan b,1han-hahan rerschut, ken1uJian tl'tt'si dengan 
y0Jiun1. 
3. Amati, apakah war11anya berubah menjadi hita1n? 
Diskusikanlah pertanyaan berikut untuk mendapatkan ke~ 
simpulan. 
I. Ketik;1 Jitetesi yodiun1, apakah hagi<.111-bagi<m run1huha11 yang 
kamu kumpulkan heruhal11nenjaJi hiran1! Mengapa dern1kian? 
2. Adakah hagian tu1nbuha11 yang tidak n1cnj;1di hitam ketika 
ditetesi yodiun1? Me11gapa den1ikian? 
4. Isilah titik-titik di bawah ini sesuai dengan basil percobaan yang kamu lakukan! 
(Fase Data Processing) 
Tumbuhan yang 1neny1mpan cadangan makanannya di dalam umbi, 
yaitu: 
Tumbuhan yang meny1mpan cadangan makanannya di dalam buah, 
yaitu: 
Tumbuhan yang menyimpan cadangan makanannya di dalam biji, 
yaitu: 
43807.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
113 
Tumbuhan yang meny1mpan cadangan makanannya di dalam batang, 
yaitu: 
Kegunaan masing-masing tumbuhan bagi manusia serta cara manusia menanam dan 
mera\vat 
yaitu: 
tumbuhan terse but, 
5. Penvakilan kelompok diminta untuk maju ke depan kelas mempresentasikan hasil 
percobaan yang terdapat pada jawaban pertanyaan nomor 4t (Fase Verification) 
6. Isilah titik-titik di ba\.vah ini dengan kesimpulan yang kamu pcroleh setelah 
dilakukan verifikasi data atau setelah dilakukan komunikasi secara diskusi kelas! 
(Fuse Generalization) 
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Lembar Kerja Siswa 
(Model Pembelajaran lnkuiri Terbimbing) 
I 
!.. .... 4 ................................................ . 
2 ................................................ . 5 ........................... ···················· 
3 ................ ············· ······················· 6 .............................................. . 
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1. Di antara kedua jenis tanaman di ba¥,:ah, manakah yang merupakan tumbuhan hijau 
dan yang bukan merupakan tumbuhan hijau? Mengapa dcmikian? (Fase Orientasi) 
2. Apa yang dimaksud dengan fotosintesis? Bagaimanakah cara tumbuhan hijau 
membuat makanannya sendiri? Apa makanan yang dihasilkan tumbuhan hijau 
melalui fotosintes? (Fase Merumuskan Masalah) 
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3. Tuliskan jawaban sementara dari pertanyaan nomor 2 berdasarkan bagan 









<lihasi lkan tumbuhan hijau 
yang dilakukan tumbuhan hijau 
4. Untuk menjawab pertanyaan nomor 2 maka dilakukan percobaan 1 dan 
percobaan 2 sesuai cara kerjanya! (Fase Mengumpu/kan Data) 
Percohaan J 
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Me11ga1>a Tumbuhan BPrwarna Hijau? 
Berhati-hatilah dengan bahan spirtus atau alkohol yang mudah terbakar! 
Jauhkan dari nyala api! Setelah selesai melakukan kegiatan ini, cucilah tangan 
dengan sabun! 
,1. Alat d.in l~ahan 
1) Gelas bening 
2) Spiritus atau aseton atau alkohol 703 (bening) 
3) Daun yang berwama hijau 
b. (~ara Kerja 
1) Goreskan kukumu pada daun yang berwama hijau! 
. 
2) lc;ilah gelas bening dengan sedikit spiritus atau aseton atau alkohol 70%! 
3) Masukkan daun yang telah tergores ke dalam gelas! 
4) Amatilah apakah wama cairan berubah! 
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Percobaan 2 
Fotosintesis pada TtUT1huhan Air 
a. Alat dan Eahan 
1) Hidrila/tanaman air 
2) Gelas bening 
3) Kertas karton 
4) Mangkuk kaca atau bening yang berisi air 
b. Cara Kerja 
1) Isilah gelas dengan air, lalu masukkan hidrila ke dalamnyat 
2) Tutuplah gelas dengan karton. Balikkan gelas dan masukkan gelas ke 
dalam mangkuk secara hati-hati! 
3) Ambit kertas kartonnya! 
4) Letakkan mangkuk itu di tempat yang mendapat cukup cahaya. Amati 
apa yang terjadi di dalam gelas tersebut! 
5) Kesimpulan apa yang dapat kamu peroleh dari kegiatan ini'? Tulis hasil 
dan kesimpulannya di buku tugasmu! 
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5. Isilah titik-titik di bawah ini sesuai dengan hasil percobaan yang kamu lakukan! 
(Fase Menguji Hipotesis) 
Fotosintesis 











a1r dan karbondioksida 
dihasilkan tumbuhan hijau 
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6. Isilah titik-titik di bawah ini dengan kesimpulan yang kamu peroleh setelah 
dilakukan pengujian hipotesis! (Fase Kesimpu/an) 
43807.pdf





Lembar Kerja Sis\va 
(Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing) 
JI 
4 ............................................... . 
2 .................................................... . 5 ...... ·········································· 
] .................................................... . 6 ................................................ . 
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I. Apa yang dimaksud dengan fotosintesis? Apa yang diperlukan tumbuhan hijau untuk 
menghasilkan karbondioksida? Apa yang diperlukan tumbuhan l1ijau untuk 
menghasilkan oksigen? (Fase Orientasi) 
2. Dimana tumbuhan menyimpan cadangan makanannya? Dan apa-apa saja contoh 
tu1nbuhannya? (Fase Merumuskan Musa/ah) 
3. Tuliskan jawaban sementara dari pertanyaan nomor 2 berdasarkan konsep di 
buku teks! (Fase Merumuskan Hipotesis) 
Tumbuhan yang meny1mpan cadangan makanannya di dalam umbi, 
yaitu: 
Tumbuhan yang meny1mpan cadangan makanannya di dalam buah, 
yaitu: 
43807.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
120 
Tumbuhan yang mcny1mpan cadangan makanannya di dalam biji, 
yaitu: 
·rumbuhan yang menyimpan cadangan makanannya di dalam batang, 
yaitu: 
Kcgunaan rnasing-masing tumbuhan bagi manusia scrta cara rnanusia mcnanam dan 
merawat tumhuhan terse but, 
yaitu: 
4. lJntuk menjawab pertanyaan nomor 2 maka lakukan percobaan di bawah ini 
sesuai cara kerjanya! (Fase Mengumpulkan Data) 
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Agar ka1nu dapar mengetahui tt'n1pHt pc11yin1panan c;1J,:ingan 
tnaknnan pada tun1ht1han. 
Alat dan Bahan 
• &rhagai n1aca1n hasil tt1n1huhan, sept'rti singko11g, kentang, 
Jan ape! 
• Lan1tnn y(iJiu1n 
• Pipet tctl's 
Langkah Kerja 
1. Kumpulkan singkung, kl'ntang, Jan h;isil tu1nbuhan 
\ain11ya. 
J Lumatk<1n hal1a11-hahan rersehut, ke1nuJi,1n tl'tl·si dcng;in 
yodium. 
3. Amati, apakah \varnanya berubah n1enjadi hitan1? 
Diskusikanlah pertanyaan berikut untuk mendapatkan ke~ 
simpulan. 
I. Kctika ditctl'Si ylxliun1, ;1p<1k;;1h hagian-bagian tumht1h:1n yang 
ka1nu ku1npulkan beruhah n1cnjaJi hiran1? Mengapa demikian? 
2. Adak.ah hagian tun1huhan yang ridak n1cnj;JL!i hit;1n1 kt'tika 
diretesi y<xlitnn? Mengapa demiki<1n? 
5. Isilah titik-titik di bawah ini sesuai dengan hasil percobaan yang kamu lakukan! 
(Fase Menguji Hipotesis) 
Tumbuhan yang meny1mpan cadangan makanannya di dalam umbi, 
yaitu: 
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Tumbuhan yang meny1mpan cadangan makanannya di dalam buah, 
yaitu: 
Tumbuhan yang meny1mpan cadangan makanannya di dalam biji, 
yaitu: 
Tumbuhan yang meny1mpan cadangan makanannya di dalam batang, 
yaitu: 
Kegunaan masing-masing tumbuhan bagi manusia serta cara manusia menanam dan 
merawat tumbuhan terse but, 
yaitu: 
6. Isilah titik-titik di bawah ini dengan kesimpulan yang kamu peroleh setelah 
dilakukan pengujian hipotcsis! (Fase Kesimpulan) 
······································································································································ 
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Tes Hasil Belajar IP A 
Ja\vablah pertanyaan di bawah ini dengan benar. 
1. Proses tumbuhan hijau membuat makanannya sendiri disebut dcngan apa? Dan apa 
makanan yang dihasilkan? 
2. Apa kegunaan karbohidrat bagi tun1buhan itu sendiri? 
3. Di bagian mana saja tumbuhan mcnyimpan cadangan makanannya? Berikan masing-
masing satu contoh tumbuhant 
4. Kapankah proses pembuatan makanan pada tumbuhan terjadi? dan Mengapa? 
5. Gambarkan proses tumbuhan hijau membuat makanannya sendiri! 
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Kunci Jawaban Tes Basil Belajar IPA 
dan Penskorannya 
Pertanvaan Jawaban 
Proses tun1buhan hijau Fotosintesis 
1ne1nbuat 1nakanannya sendiri Karbohidrat 
disebut dengan apa? Dan apa 
makanan yang dihasilkan? 
Apa kcgunaan karbohidrat Tu1nbuh 
bagi tumbuhan itu sendiri? Me111perbanyak diri 
Cadan,2:an 1nakan<1n 
Di bagian 1nana saja Umbi, contohnya: 
tumbuhan 1nenyin1pan kcntang, \Vortel, talas, singkong, bawang, ubl 
cadangan n1akanannya? jalar (contohnya boleh salah satunya atau yang 
Berikan masing-n1asing satu lain tapi sesuai dengan pertanyaan) 
contoh tumbuhan! Buah, contohnya: 
ape!, avokad, mangga,jcruk, nanas, pisang, 
pepaya. durian, anggur (contohnya boleh salah 
satunya atau yang lain tapi sesuai dcngan 
oertanvaan) 
Biji, contohnya: 
kacang tanah, kacang kedelai, kacang merah, 
kacang hijau (contohnya boleh salah satunya atau 
vang lain taoi sesuai dengan pertanvaan) 
Batang, contohnya: 
tebu, sagu (contohnya boleh salah satunya atau 
vanir lain taoi sesuai dengan oertanvaan) 
Kapankah proses pem buatan Pada oal!.i hari I Pada siang hari I Pada sore hari. 
makanan pada tumbuhan Karena membutuhkan cahaya matahari. 
teriadi? Dan ~1engapa! 
Gambarkan proses tumbuhan Karbondioksida I COl 
hijau membuat makanannya Air I H10 
sendiri! Energi matahari I cahava I klorofil 
Karbohidrat 
Oksigen I 02 
Arah panah dan tanda + sesuai dengan gambar 
di bawah ini! 
Skor Maksimal 
Jawaban nomor 5. 
Skor 
karll'On dioksida 
Skoryangdlperoleh X lOO 
22 
· , r~<+ oi<!!\9e11 
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Lampiran 6 
Lem bar Observasi Keterampilan Proses Sains 
Nan1a sekolah 
Kelas I Semester 
Matcri Pokok 
Hari I Tanggal 
No Nama Pengamatan 
s1swa 
I 2 3 4 5 I 
I 
2 
P skor perolehan I OO" resentase = x 10 
skor maksimu1n 
Kategori Penilaian : 
• 80 o/o - 100% = Tinggi 
• 60% - 79% = Sedang 
• <59% = Rendah 
Meramalkan 
2 3 4 5 
oV II (Ganji!) 
: Tumbuhan Hijau 
Aspek Yang dinilai 
Mengajukan Menggunakan 
Pertan aan alat/bahan 
I 2 3 4 5 I 2 3 4 5 
125 
Berko1nunikasi Melakukan Percobaan 
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Lem bar Observasi Keterampilan Proses Sains 
Nama sekolah 
Kelas I Semester 
Materi Pokok 
Hari I Tanggal 
No Nama Pengamatan 
s1swa 
1 2 3 4 5 I 
1 
2 
P skor perolehan I OO" resentase = . x 10 
skor makstmum 
Kategori Penilaian : 
• 80 °/(l - 1 OOo/o = Tinggi 





2 3 4 5 
: V /I (Ganj;J) 
: Tumbuhan Hijau 
Aspek Yang dinilai 
Mengajukan Menggunakan 
Pertan aan alat/bahan 
I 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
Berkomunikasi Mclakukan Percobaan 
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L a m p i r a n  7 a  
D a t a  P r e t e s  H a s i l  B e l a j a r  I P A  
1 .  K e l a s  l n k u i r i  T e r b i m b i n g  
N o  
N o .  
N o m o r  S o a l  ~ %  
R e s p o n d e n  
I  
2  3  4  5  
I  
I T . 0 1  
2  
2  I  2  2  
9  3 9 .  !  3  
2  
I T . 0 2  I  
I  4  
I  3  
1 0  4 3 . 4 8  
3  
1 1 ' . 0 3  
2  
2  3  2  
2  
I I  4 7 . 8 3  
4  
I T . 0 4  
I  
2  6  2  5  
1 6  6 9 . 5 7  
5  
I T . 0 5  I  
2  
5  I  4  
1 3  
5 6 . 5 2  
6  
I T . 0 6  
I  
I  3  I  2  8  3 4 . 7 8  
7  
r r . o 7  1  2  6  1  5  
1 5  
6 5 . 2 2  
8  
1 1 · . 0 8  
I  
2  7  2  
5  
1 7  7 3 . 9 1  
9  
I T . 0 9  
2  
2  4  I  4  1 3  5 6 . 5 2  
1 0  
I T . 1 0  
2  
2  3  
I  4  
1 2  5 2 . 1 7  
I I  
I T . I I  
I  
2  6  2  5  1 6  6 9 . 5 7  
1 2  I T . 1 2  I  
2  
5  2  5  
1 5  
6 5 . 2 2  
1 3  
I T . 1 3  
I  
I  6  I  
4  
1 3  5 6 . 5 2  
1 4  
I T . 1 4  
I  
I  
6  I  5  
1 4  6 0 . 8 7  
1 5  
I T . 1 5  
I  
I  2  I  
5  
1 0  4 3 . 4 8  
1 6  I T . 1 6  I  2  3  I  5  1 2  5 2 . 1 7  
1 7  
I T . 1 7  
I  
2  
3  I  2  
9  
3 9 . 1 3  
1 8  
I T . 1 8  
2  
2  
6  2  5  
1 7  
7 3 . 9 1  
1 9  
I T . 1 9  
0  
I  4  
2  4  
I I  4 7 . 8 3  
2 0  I T . 2 0  
2  
2  4  I  
4  
1 3  5 6 . 5 2  
2 1  I T . 2 1  1  2  3  1  
5  
1 2  5 2 . 1 7  
2 2  I T . 2 2  I  2  4  2  
5  
1 4  6 0 . 8 7  
2 3  
I T . 2 3  
2  
2  
3  I  2  1 0  4 3 . 4 8  
2 4  I T . 2 4  
I  
2  6  
I  5  1 5  6 5 . 2 2  
2 5  I T . 2 5  
0  
2  4  2  
5  
1 3  5 6 . 5 2  
2 6  I T . 2 6  
2  
2  6  2  
5  
1 7  
7 3 . 9 1  
2 7  I T . 2 7  2  2  7  2  
5  
1 8  7 8 . 2 6  
2 8  
I T . 2 8  
I  
2  
6  2  
5  
1 6  6 9 . 5 7  
2 9  
I T . 2 9  
2  
2  
4  I  5  1 4  6 0 . 8 7  
3 0  
I T . 3 0  
0  I  2  I  5  9  
3 9 . 1 3  
3 1  
I T . 3 1  
2  2  4  1  2  
I I  4 7 . 8 3  
3 2  I T . 3 2  
2  
2  2  
I  5  
1 2  
5 2 . 1 7  
S k o r  M i n i m u m  8 . 0 0  
3 4 . 7 8  
S k o r  M a k s i m u m  1 8 . 0 0  
7 8 . 2 6  
J u m l a h  
4 1 5 . 0 0  1 8 0 4 . 3 5  
M e a n  
1 2 . 9 7  
5 6 . 3 9  
S t a n d a r  D e v i a s i  
2 . 7 3  
1 1 . 8 7  
V a r i a n s  
7 . 4 5  1 4 0 . 8 4  
1 2 7  
4 3 8 0 7 . p d f
K o l e k s i  P e r p u s t a k a a n  U n i v e r s i t a s  T e r b u k a
1 2 8  
2 .  K e l a s  D i s c o v e r y  
N o  N o .  
N o m o r  S o a l  
E  %  
R e s p o n d e n  
I  2  
3  4  
5  
I  D . 0 1  
2  2  
4  1  
3  
1 2  
5 2 . 1 7  
2  D . 0 2  
1  2  
6  
2  s  
1 6  
6 9 . 5 7  
3  
D . 0 3  
1  2  
4  
1  s  
1 3  5 6 . 5 2  
4  D . 0 4  
2  2  
3  1  
3  
I I  
4 7 . 8 3  
5  
D . 0 5  
2  
2  
4  2  
5  
1 5  
6 5 . 2 2  
6  D . 0 6  
1  2  
4  
2  5  
1 4  6 0 . 8 7  
7  
D . 0 7  
2  
2  
4  1  4  
1 3  
5 6 . 5 2  
8  D . 0 8  
1  2  
4  
2  s  
1 4  6 0 . 8 7  
9  D . 0 9  
1  2  
3  
1  3  
1 0  4 3 . 4 8  
1 0  D . 1 0  
0  3  
4  
1  4  
1 2  5 2 . 1 7  
I I  
D . 1 1  
2  2  
5  
1  s  
1 5  6 5 . 2 2  
1 2  D . 1 2  
1  2  4  1  
s  
1 3  
5 6 . 5 2  
1 3  D . 1 3  
1  2  3  2  
2  
1 0  4 3 . 4 8  
1 4  D . 1 4  
2  
2  
6  2  
s  
1 7  
7 3 . 9 1  
1 5  D . 1 5  
2  2  4  2  
5  
1 5  
6 5 . 2 2  
1 6  
D . 1 6  
1  2  
4  
1  3  
I I  4 7 . 8 3  




1  4  
1 2  5 2 . 1 7  
1 8  
D . 1 8  
2  2  
s  
2  3  
1 4  6 0 . 8 7  
1 9  D . 1 9  
1  
2  
3  1  
3  
1 0  4 3 . 4 8  
2 0  D . 2 0  
2  2  6  1  
5  
1 6  6 9 . 5 7  
2 1  
D . 2 1  
1  2  
4  
1  1  
9  
3 9 . 1 3  
2 2  
D . 2 2  
2  2  
4  
1  2  
I I  4 7 . 8 3  




1  4  
1 2  5 2 . 1 7  
2 4  D . 2 4  
2  2  6  
2  5  
1 7  7 3 . 9 1  
2 5  0 . 2 5  
2  2  5  1  4  
1 4  
6 0 . 8 7  
2 6  
D . 2 6  
2  2  s  2  
s  
1 6  6 9 . 5 7  
2 7  D . 2 7  
2  2  
1  
2  2  
9  
3 9 . 1 3  




1  3  
1 1  
4 7 . 8 3  
S k o r  M i n i m u m  
9 . 0 0  3 9 . 1 3  
S k o r  M a k s i m u m  1 7  7 3 . 9 1 3 0 4 3  
J u m l a h  3 6 2  1 5 7 3 . 9 1 3  
M e a n  1 2 . 9 3  5 6 . 2 1  
S t a n d a r  D e v i a s i  
2 . 3 9  1 0 . 3 8  
V a r i a n s  
5 . 7 0  1 0 7 . 7 2  
4 3 8 0 7 . p d f
K o l e k s i  P e r p u s t a k a a n  U n i v e r s i t a s  T e r b u k a
1 2 9  
L a m p i r a n  7 b  
D a t a  P o s i e s  H a s i l  B e l a j a r  I P A  
1 .  K e l a s  I n k u i r i  T e r b i m b i n g  
N o  N o .  
N o m o r  S o a l  ~ %  
R e s p o n d  e n  




r r . 0 1  2  
3  
4  2  5  1 6  
6 9 . 5 7  
2  
I T . 0 2  I  
2  6  
I  
5  
1 5  
6 5 . 2 2  
3  
I T . 0 3  2  
3  
5  2  5  1 7  
7 3 . 9 1  
4  I T . 0 4  I  2  7  
2  
7  1 9  
8 2 . 6 1  
5  I T . 0 5  
2  
2  8  
I  
7  
2 0  8 6 . 9 6  
6  I T . 0 6  2  2  4  
2  
5  1 5  
6 5 . 2 2  
7  
J T . 0 7  I  
2  
7  I  
7  
1 8  7 8 . 2 6  
.  
8  
r r . o s  I  
2  
8  2  7  2 0  
8 6 . 9 6  
9  I T . 0 9  2  2  6  I  5  1 6  
6 9 . 5 7  
I O  I T . J O  2  
3  
5  2  6  1 8  
7 8 . 2 6  
1 1  
I T . I I  I  
2  
7  2  
7  1 9  
8 2 . 6 1  
1 2  I T . 1 2  2  
2  
8  2  
7  
2 1  9 1 . 3 0  
1 3  I T . 1 3  2  I  7  I  5  1 6  
6 9 . 5 7  
1 4  I T . 1 4  2  
3  
6  2  7  2 0  
8 6 . 9 6  
1 5  
I T . 1 5  
2  3  5  
2  
6  1 8  
7 8 . 2 6  
1 6  I T . 1 6  I  
2  
4  I  
7  
1 5  6 5 . 2 2  
1 7  I T . 1 7  I  
2  
4  2  
5  
1 4  6 0 . 8 7  
1 8  I T . 1 8  2  
3  
8  2  
7  
2 2  9 5 . 6 5  
1 9  I T . 1 9  0  I  6  2  5  1 4  
6 0 . 8 7  
2 0  
I T . 2 0  2  
3  6  
2  
5  1 8  
7 8 . 2 6  
2 1  I T . 2 1  2  
2  5  
I  
7  1 7  
7 3 . 9 1  
2 2  I T . 2 2  I  
3  
6  2  
7  
1 9  8 2 . 6 1  
2 3  I T . 2 3  2  3  4  2  
5  
1 6  6 9 . 5 7  
2 4  I T . 2 4  I  
2  7  
I  
7  1 8  
7 8 . 2 6  
2 5  I T . 2 5  0  
2  6  
2  
7  1 7  
7 3 . 9 1  
2 6  
I T . 2 6  
2  2  7  
2  
5  1 8  
7 8 . 2 6  
2 7  I T . 2 7  2  
3  8  
2  
7  2 2  
9 5 . 6 5  
2 8  I T . 2 8  I  
2  
7  2  
7  
1 9  8 2 . 6 1  
2 9  
I T . 2 9  
2  
2  
6  I  
7  
1 8  7 8 . 2 6  
3 0  I T . 3 0  2  
3  
4  I  
7  1 7  
7 3 . 9 1  
3 1  I T . 3 1  
2  
2  
6  1  
3  
1 4  6 0 . 8 7  
3 2  I T . 3 2  2  
2  3  
I  
7  1 5  
6 5 . 2 2  
S k o r  M i n i m u 1 n  
1 4 . 0 0  6 0 . 8 7  
S k o r  M a k s i m u m  
2 2 . 0 0  9 5 . 6 5  
J u m l a h  5 6 1 . 0 0  
2 4 3 9 . 1 3  
M o a n  
1 7 . 5 3  7 6 . 2 2  
S t a n d a r  D e v i a s i  
2 . 2 3  
9 . 6 9  
V a r i a n s  
4 . 9 7  9 3 . 8 9  
4 3 8 0 7 . p d f
K o l e k s i  P e r p u s t a k a a n  U n i v e r s i t a s  T e r b u k a
1 3 0  
2 .  K e l a s  D i s c o v e r y  
N o  
N o .  
N o m o r  S o a l  E  %  
R e s p o n d  e n  
I  2  3  4  5  
I  D . 0 1  2  2  6  1  5  
1 6  6 9 . 5 7  
.  
2  
D . 0 2  
2  2  8  2  8  
2 2  9 5 . 6 5  
3  D . 0 3  1  2  6  1  8  
1 8  
7 8 . 2 6  
4  D . 0 4  
2  2  5  1  5  
1 5  6 5 . 2 2  
5  D . 0 5  
2  3  6  
2  8  
2 1  9 1 . 3 0  
6  
D . 0 6  
1  2  6  2  8  
1 9  8 2 . 6 1  
7  D . 0 7  
2  3  8  1  6  
2 0  
8 6 . 9 6  
8  D . 0 8  
2  3  8  
2  7  
2 2  9 5 . 6 5  
9  
D . 0 9  
1  3  
7  1  5  
1 7  
7 3 . 9 1  
1 0  D . 1 0  
0  3  6  I  6  
1 6  
6 9 . 5 7  




2  7  
2 1  9 1 . 3 0  
1 2  D . 1 2  
1  2  6  1  8  
1 8  7 8 . 2 6  
1 3  D . 1 3  
I  2  5  2  
7  
1 7  7 3 . 9 1  
1 4  D . 1 4  
2  3  8  2  8  
2 3  1 0 0 . 0 0  
1 5  D . 1 5  
2  3  7  2  7  
2 1  9 1 . 3 0  
1 6  D . 1 6  
2  3  8  1  5  
1 9  8 2 . 6 1  
1 7  D . 1 7  
2  2  5  1  6  
1 6  6 9 . 5 7  
1 8  D . 1 8  




2 0  8 6 . 9 6  
1 9  D . 1 9  
1  3  5  1  7  
1 7  7 3 . 9 1  
2 0  D . 2 0  
2  
2  8  
2  7  
2 1  9 1 . 3 0  
2 1  D . 2 1  
1  3  6  1  8  
1 9  8 2 . 6 1  
2 2  D . 2 2  
2  
2  6  1  
4  
1 5  6 5 . 2 2  
2 3  D . 2 3  
2  
3  
7  2  
6  
2 0  8 6 . 9 6  
2 4  D . 2 4  
2  3  8  2  8  
2 3  
1 0 0 . 0 0  
2 5  D . 2 5  
2  2  7  1  6  
1 8  
7 8 . 2 6  
2 6  D . 2 6  
2  3  8  2  7  
2 2  9 5 . 6 5  
2 7  D . 2 7  
2  2  
6  
2  7  
1 9  8 2 . 6 1  
2 8  D . 2 8  
2  3  6  1  5  
1 7  7 3 . 9 1  
S k o r  M i n i m u m  1 5 . 0 0  6 5 . 2 2  
S k o r  M a k s i m u m  2 3  1 0 0  
J u m l a h  5 3 2  2 3 1 3 . 0 4 3 5  
M e a n  1 9 . 0 0  8 2 . 6 1  
S t a n d a r  D e v i a s i  2 . 4 0  1 0 . 4 5  
V a r i a n s  5 . 7 8  1 0 9 . 2 2  
4 3 8 0 7 . p d f
K o l e k s i  P e r p u s t a k a a n  U n i v e r s i t a s  T e r b u k a
Lampiran 7c 
Data Keterampilan Proses Sains 
1. Kelas lnkuiri Terbimbing 
No No. Pengamatan 1\-leramalkan l\.1engajukan Menggunakan Berkomunikasi Melakukan 
" Urut Pertanvaan AlatJBahan Percobaan 
P2 Pl G• P2 Pl G• P2 Pl G• P2 Pl G• P2 Pl G• P2 Pl G• P2 Pl G• 
J rr.01 811 811 0 60 80 -20 JOO 811 20 60 60 0 80 80 II 60 60 0 73.3 66.67 6.67 
2 IT.02 811 80 II 611 60 0 811 60 20 60 60 II 60 60 0 60 60 0 66.6 63.33 3.33 
. 
J JT.03 611 60 0 811 60 211 80 60 20 60 60 II 811 80 0 80 80 0 73.3 711 3.33 
4 IT.04 811 80 0 JOO 80 20 JOO 80 20 60 60 0 811 80 0 811 80 0 83.3 80 3.33 
5 IT.05 JOO 1 ()(} II 811 60 20 80 60 20 JOO [00 II 80 80 0 100 JOO 0 90 86.67 3.33 
6 IT.06 60 60 II 60 60 II 80 60 20 60 60 II ]()() I 00 0 60 60 0 70 63.33 6.67 
7 ll.07 80 XII II 60 60 0 811 60 211 80 80 0 80 811 0 JOO JOO 0 80 76.67 3.33 
8 IT.08 80 811 II JOO 811 211 JOO 80 20 811 80 II 80 80 0 80 80 II 86.6 83.JJ J.JJ 
9 IT.09 
"° 
60 II 80 40 40 611 411 20 60 60 0 80 80 0 80 80 0 70 66.67 3.33 
JO IT.10 811 811 II 80 80 0 JOO 80 20 80 80 0 80 80 0 611 60 II 80 76.67 3.33 
JI IT.II JOO JOO II 80 811 II JOO 80 20 60 611 II 60 60 0 JOO JllO 0 83.J 80 3.33 
J2 IT.12 I 00 100 0 80 80 0 JOO 80 20 JOO JOO 0 JOO JOO 0 JOO JOll 0 96.6 93.33 3.33 
13 IT.13 80 80 0 80 80 0 JOO 80 20 80 80 II JOO JOO 0 JOO JOO 0 90 86.67 3.33 
J4 IT.14 JOO JOO 0 60 60 0 811 60 20 JOO JOO 0 80 80 II JOO JOO 0 86.6 83.33 3.33 
JS IT.15 80 811 II 60 80 ·20 JOO 80 20 611 60 0 80 80 0 JOO JOO 0 80 73.33 6.67 
J6 IT.16 JOO JOO 0 60 60 II 80 60 20 60 60 0 60 60 0 60 60 0 70 63.33 6.67 
17 rr.11 60 60 0 60 40 20 611 40 20 80 80 0 80 80 0 60 40 20 66.6 60 6.67 
18 IT.18 JOO JOO 0 811 80 0 JOO 80 20 JOO I 00 0 JOO JOO 0 JOO JOO 0 96.6 93.33 3.33 
J9 IT.19 60 40 20 60 60 0 80 60 20 80 80 0 60 60 0 60 60 0 66.6 60 6.67 
20 IT.20 100 JOO 0 60 80 -20 JOO 80 20 60 60 0 JOO JOO 0 60 60 0 80 76.67 3.33 
21 IT.21 80 80 0 80 80 0 JOO 80 20 60 40 20 JOO JOO 0 60 40 20 80 70 JO 
22 IT.22 10() JOO 0 60 80 -20 JOO 80 20 80 80 0 JOO JOO 0 60 60 0 83.3 80 3.33 
23 IT.23 80 811 0 60 60 0 80 60 20 60 60 II 80 80 0 60 60 0 70 66.67 3.33 
24 IT.24 80 80 0 80 80 0 JOO 80 20 JOO JOO 0 80 80 0 JOO JOO 0 90 86.67 3.33 
25 JT.25 80 80 0 80 80 0 JOO 80 20 60 60 0 80 80 0 60 60 0 76.6 73.33 3.33 
26 IT.26 JOO JOO 0 60 80 -20 JOO 80 20 80 80 0 60 60 0 80 80 0 80 76.67 3.33 
27 l'f.27 JOO JOO 0 JOO 80 20 JOO 80 20 JOO JOO 0 JOO JOO 0 JOO JOO 0 JOO 96.67 3.33 
28 IT28 JOO JOO 0 60 60 0 80 60 20 60 60 0 80 80 0 60 60 0 73.3 70 3.33 
29 IT.29 JOO JOO 0 80 60 20 80 60 20 60 40 20 JOO JOO 0 80 80 0 83.3 76.67 6.67 
30 IT.JO 80 80 0 80 60 20 80 60 20 80 80 0 80 80 0 60 60 0 76.6 73.33 3.33 
3 J IT.31 60 60 0 60 60 0 80 60 20 60 60 0 80 80 0 60 60 0 66.6 60 6.67 
32 IT.32 60 40 20 60 60 0 80 60 20 80 80 0 80 80 0 60 60 0 70 63.33 6.67 
Jumlah 2660 2620 40 2300 2200 JOO 2840 2200 640 2360 2320 40 2640 2640 0 244 40 40 2540 2397 143. 
M= 3.13 81.88 1.25 71.88 68.75 3.13 88.75 68.75 20 73.75 72.5 1.25 82.5 82.5 0 6.2 75 1.25 79.3 74.9 .47 
S. Deviasi 15.33 17.86 4.92 13.3 12.38 14.4 12.38 12.38 0 15.61 17.41 
·'' 
13.2 13.2 0 17.9 4.92 .9J 9.40 10.3 1.81 
7 
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2. Kelas Discovery 
No No. Pengamatan Meramalkan Mengajukan Menggunakan Berkomunikasi Melakukan E 
Urut Pertan\aan Alat/Bahan Percobaan 
P2 Pl c. P2 Pl c. P2 Pl c. P2 Pl c. P2 Pl c. P2 Pl c. P2 Pl c. 
I D.01 80 60 20 80 80 0 80 80 0 80 60 20 80 80 0 80 40 40 80 6.67 13.33 
2 D.02 100 80 20 100 80 20 100 80 20 100 100 0 IOO IOO 0 100 80 20 100 90 Ill 
3 D.03 80 611 20 80 80 0 80 80 0 80 80 0 80 80 0 80 40 40 80 70 I 0 
4 D.04 80 60 20 80 IOO -20 100 100 0 100 100 0 80 80 0 IOO 60 40 90 80 10 
5 D.05 100 60 
'" 
100 60 40 80 60 20 100 100 0 100 100 0 100 80 20 96.67 83.33 ll33 
6 D.06 100 80 211 80 60 20 80 60 20 80 80 0 100 IOO 0 100 80 20 90 76.67 13.33 
7 D.07 80 40 40 80 80 0 80 80 0 80 80 0 80 60 20 80 60 20 80 63.33 16.67 
8 D.08 100 80 20 80 100 -20 100 100 0 100 100 0 l ()() 100 0 100 80 20 6.67 86.67 10 
9 0.09 80 60 20 80 80 0 80 80 0 80 80 0 80 80 0 100 60 40 83.33 73.33 10 
10 J). I 0 80 40 40 80 80 0 80 80 0 80 60 20 80 80 0 80 60 20 80 63.33 16.67 
II D.ll 100 80 20 80 I 00 -20 [()() I ()() 0 100 100 0 100 80 20 100 80 20 6.67 86.67 10 
12 D.12 80 60 20 80 80 0 80 80 0 80 80 0 80 60 20 80 60 20 80 16.67 13.33 
13 D.13 JOO 80 20 80 60 20 80 60 20 \()() I 00 0 80 80 0 100 80 20 90 176.67 13.33 
14 D.14 100 80 20 100 100 0 I 00 100 0 100 100 0 IOO 100 0 IOO 80 20 100 3-33 6.67 
15 D.15 JOO 80 20 80 80 0 100 80 20 \()() 100 0 100 100 0 100 80 20 196.67 86.67 IO 
16 D.16 80 60 20 100 60 40 80 60 20 JOO ]()() 0 80 80 0 100 80 20 90 80 10 
17 D.17 80 40 40 80 80 0 80 80 0 80 80 0 80 60 20 80 60 20 80 ~3.33 16.67 
18 J). J 8 IOO 80 20 100 80 20 80 80 0 100 100 0 80 80 0 100 80 20 3.33 6.67 16.67 
19 D.19 80 40 40 80 100 -20 100 100 0 HIO 100 0 100 100 0 80 60 20 90 80 IO 
20 D.20 IOO 80 20 80 80 0 80 80 0 100 JOO 0 100 80 20 100 80 20 3.33 83.33 10 
21 D.21 80 60 20 100 IOO 0 100 100 0 80 60 20 100 100 0 80 40 40 90 6.67 13.33 
22 D.22 80 60 20 80 80 0 80 80 0 80 80 0 80 80 0 80 40 40 80 70 10 
23 D.23 80 60 20 100 80 20 80 80 0 80 80 0 80 80 0 IOO 60 40 86.67 3.33 13.33 
24 D.24 100 80 20 100 JOO 0 100 100 0 JOO 100 0 IOO IOO 0 100 80 20 100 3.33 6.67 
25 D.25 80 60 20 80 JOO -20 100 100 0 80 80 0 80 80 0 100 60 40 86.67 3.33 13.33 
26 D.26 100 80 20 100 IOO 0 I 00 100 0 100 100 0 100 100 0 100 80 20 100 90 IO 
27 D.27 IOO 80 20 80 IOO -20 100 IOO 0 80 80 0 80 60 20 IOO 60 40 90 6.67 13.33 
28 D.28 100 80 20 80 80 0 100 80 20 80 60 20 80 80 0 80 40 40 86.67 70 16.67 
Jumlah 2520 1860 660 2420 360 60 2500 2360 140 2520 2440 80 480 360 120 600 1840 760 2507 2170 36.7 
Mom 90 6.43 23.57 86.43 4.29 .143 9.29 4.29 5 90 7.14 2.86 8.57 4.29 4.29 2.86 5.71 7.14 89.5 77.5 12.02 
S. Deviasi 10.1 14.4 7.8 9.51113.72 16.63 10.16 13.72 .819 0.18114.62 7.13 0.08 3.72 8.36 .759 5.26 9.76 7.13 9.06 .917 
Varians 103.'. 209 0.85 90.48jl88.4 76.7 103.2 188.4 7.78 03.7~13.8 0.79 01.6 88.4 9.84 5.24 32.8 5.24 150.79 82 8.51 
43807.pdf




UJI STATISTIK DESKRIPTIF 
N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 
Pretes_Discovery 28 39.13 73.91 1573.93 56.2118 10.37899 107.724 
Pretes_IT 32 34.78 78.26 1804.35 56.3859 11.86790 140.B47 
Valid N (listwise) 28 
N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 
Postes_Oiscovery 28 65.22 100.00 2313.04 82.6086 10.44963 109.195 
Postes_IT 32 60.87 95.65 2439.15 76.2234 9.68880 93.873 
Valid N (listwise) 28 
N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 
Gs_Discovery 28 17.39 43.48 739.11 26.3968 7.28707 53.101 
Gs_IT 32 4.35 34.78 634.80 19.8375 7.64612 58.463 
Valid N (listwise) 28 
N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 
KPS 1 _Discovery 28 63.33 93.33 2170.00 77.5000 9.05534 81.999 
KPS1_1T 32 60.00 96.67 2396.67 74.8959 10.30001 106.090 
Valid N (listwise) 28 
N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 
KPS2_0iscovery 28 80.00 100.00 2506.68 89.5243 7.12729 50.798 
KPS2_1T 32 66.67 100.00 2540.01 79.3753 9.40663 88.485 
Valid N (listwise) 28 
N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 
Gs_KPS_Oiscovety 28 .DO 10.00 150.02 5.3579 2.91790 8.514 
Gs_KPS_IT 32 3.33 10.00 143.34 4.4794 1.81821 3.306 
Valid N (listwise) 28 
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.. .. C CII 
Tests of Normality 
Kolmogorov-Smimov• 
Statistic df Sig. Statistic 
.116 28 .200· .955 
.089 32 .200· .966 
*. This is a lower bound of the true significance. 





Proto.ft,_ __ __, 
.... ... .. X'a •:>• •• to• ,... ID..CD IHD 
"'-·JT 
Test of Homogeneity of Variances 
Pretes 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
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UJI-t 
n eoen ent I d d s amp es T est 




F Sig. t df Sig. (2- Mean Std. Error 95% Confidence 








variances not 2.443 55.53 .018 6.38513 2.61 407 1.14755 11.62271 
assumed 
n eoen ent Id d s amp es T est 




F Sig. t df Sig. (2- Mean Std. Error 95% Confidence 








variances not 4.743 56.90 .000 10.14897 2.13995 5.86364 14.43430 
assumed 
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Lampiran 9 
Tabel Distribusi F 
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